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ABSTRAK

EVALUASI SISTEM PEMBERIAN KREDIT

Helena T. Nimanuho
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2004

Tujuan pnelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui apakah pelaksanaan sistem
pemberian kredit oleh Bank BNI Capem Waiwerang sudah tepat jika dibandingkan
dengan teori yang mendasarinya, (2) untuk mengetahui apakah pelaksanaan sistem
pemberian kredit oleh Bank BNI Capem Waiwerang sudah efektif jika dibandingkan
dengan teori yang mendasarinya. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2003.

Langkah-langkah yang ditempuh untuk mencapai tujuan penelitian ini adalah:
(1) mendeskripsikan dan menganalisis prosedur sistem pemberian kredit, (2)
melakukan pengujian kepatuhan terhadap sistem pengendalian intern dengan
menggunakan metode stop-or-go sampling. Teknik pengumpulan data adalah dengan
metode dokumentasi, wawancara, dan kuisioner.

Dari hasil penelitian dan evaluasi yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa:(1) sistem pemberian kredit yang dilaksanakan oleh Bank BNI Capem
Waiwerang belum tepat, ini dilihat dari tidak terpisahnya pelaksana fungsi akuntansi
dengan fungsi administrasi, (2) pelaksanaan pengendalian intern terhadap sistem
pemberian kredit sudah efektif, hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian kepatuhan
tidak ditemukan adanya kesalahan dalam pemeriksaan sampel serta dari
penghitungan yang diperoleh hasilnya AUPL=DUPL.

vii



ABSTRACT

THE EVALUATION OF THE SYSTEM OF CREDIT EXTENSION

Helena T. Nimanuho
Sanata Dharma University

Yogyakarta
2004

The purposes of this research were: (1) to understand whether the
implementation of credit extention system in Waiwerang BNI Branch has been
appropriate compared with the theory (2) to know whether the implementation of
Waiwerang BNI Branch’system of credit extension has been effective compared with
the theory. This research was held on June 2003.

The steps taken to get the purposes of this research were: (1)
describing and analyzing the procedure of credit extension system,(2) doing
obedience test to the internal control system using stop — or — go sampling. The data
collection technique used documentation, interview and questionnaire methods.

From the result and evaluation that had been done, it can concluded
that: (1) the credit extension system held by Waiwerang BNI Branch was not yet
appropriate, it can be seen that there was no division between function of accounting
and function of administration, (2) implementation of internal control toward the
gystem of credit hag been effectif, it can be seen from the result of obedience test, that

was no mistake in sample checking and the result of the calculation showed that
AUPL = DUPL.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dengan semakin berkembangnya perekonomian atau kegiatan — kegiatan
usaha dewasa ini, maka perlu adanya sumber — sumber dana untuk penyediaan
dana guna membiayai kegiatan — kegiatan usaha yang semakin berkembang
tersebut. Berkaitan dengan salah satu kegiatan pokok perbankan yaitu menerima /
mengumpulkan dana dari masyarakat dalam berbagai bentuk, yang kemudian
dana tersebut disalurkan kembali ke masyarakat dalam berbagai bentuk
perkreditan, maka bank merupakan salah satu alternatif sumber dana tersebut.

Untuk dapat melaksanakan fungsinya tersebut, khususnya menyediakan
dana bagi masyarakat, bank harus menjaga kepercayaan masyarakat akan
kemampuan bank, mengingat kredit yang diberikan kepada masyarakat
merupakan dana yang dikumpulkan dari masyarakat. Kepercayaan masyarakat
terhadap bank hanya dapat diperoleh apabila bank mempunyai kondisi yang sehat.
Kondisi ini akan dapat dicapai apabila bank mampu mengelolah semua
kegiatannya dengan baik dan profesional.

Kegiatan bank dalam melakukan kegiatan usaha lainnya yang mampu
dalam penyaluran kredit, pada umumnya memakai dana masyarakat yang
dipercayakan padanya. Maka dari itu pihak bank harus dapat melakukan

aktivitasnya secara profesional dan dengan menggunakan prinsip kehati — hatian.



Dalam Undang — Undang No.7 tahun 1992, disebutkan bahwa kredit
adalah penyediaan dana atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam — meminjam antar bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi hutangnya setelah jangka
waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan, atau pembagian hasil keuntungan.

Kredit berasal dari kata credere (bahasa latin) yang berarti kepercayaan.
Jadi dasar dari kredit adalah kepercayaan. Kepercayaan yang dimaksud adalah
jika seseorang atau suatu badan usaha yang memberikan kredit, atau kreditur,
akan percaya bahwa penerima kredit, atau debitur dimasa mendatang akan
sanggup memenuhi segala sesuatu yang telah dijanjikan (Suyatno, 1995:12).

Hal ini berarti bahwa bank sebagai badan atau lembaga yang memberikan
kredit akan menyetujui permohonan kredit, apabila yakin bahwa nantinya si
penerima kredit akan mampu mengembalikan kredit yang diterimanya sesuai
dengan syarat-syarat yang telah disetujui kedua belah pihak. Agar kegiatan
pengelolahan kredit dapat dilaksanakan dengan sebaik-batknya maka bank
sebagai suatu lembaga keuangan sudah selayaknya memiliki kebijaksanaan umum
atau policy credit yang dapat dipergunakan sebagai pedoman dan alat pencapaian
serta pelaksanaan tujuan (Anwari,1981:28)

Dalam suatu perusahaan, apabila terdapat sistem yang baik, maka
perusahaan tersebut dapat menjalankan aktivitasnya dengan baik pula. Sistem
merupakan suatu jaringan pekerjaan yang terdiri atas prosedur-prosedur yang
saling berhubungan satu sama lain yang dikembangkan menjadi satu bagian yang

menyeluruh untuk melaksanakan sebagian besar aktivitas yang ada di perusahaan.



Prosedur ini diadakan untuk menjamin pelaksanaan yang seragam dari transaksi

yang terjadi dalam perusahaan. Sistem yang ada dalam suatu perusahaan akan

dapat berjalan dengan baik apabila terdapat pengendalian intern yang baik pula.

Sistem pengendalian intern yang baik dan efektif diperlukan untuk mencapai

tujuan — tujuan pokok pengendalian intern yaitu (Mulyadi,1992:68):

L.

2.

3.

4,

Menjaga kekayaan dan catatan organisasi
Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
Mendorong efesiensi

Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen

Selain itu sistem pengendalian intern ini dapat dikatakan baik apabila telah

memenuhi unsur — unsur pokok sistem pengendalian intern yaitu :

1.

Struktur organisasi yang menunjukkan adanya pemisahan fungsional
secara tegas.

Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang mampu memberikan
perlindungan yang cukup.

Praktek yang sehat dalam menjalankan tugas dan fungsi tiap unit
organisasi.

Karyawan yang kualitasnya sesuai dengan tanggung jawabnya

(Mulyadi, 1993:66).

Berdasarkan latar belakang uraian tersebut, maka akan dilakukan

penelitian tentang sistem dan efektivitas dari bank, sehingga penulis

mengambil judul EVALUASI SISTEM PEMBERIAN KREDIT, Studi

Kasus Pada Bank BNI Capem Waiwerang.



B. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatas masalah dengan menguji efektivitas
dari sistem pembenan kredt, ditinjau dari sisfem pengendalian intern. Penulis
tidak akan meneliti hal — ha lain diperusahaan tersebut yang tidak ada

hubungannya dengan permasalahan yang telah dirnmuskan

C. Rumusan Masalah
1. Apakah pelaksanan sistem pemberian kredit oleh Bank BNI Capem
Waiwerang sudah tepat jika dibandingkan dengan teori yang mendasarinya’
2. Bagaimana efektifitas pelaksanaan s stem pemberian kredit oleh Bank BNI

Capem Waiwerang ?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan sistem pemberian kredit Bank BNI
Capem Waiwerang sudah tepat jika dibandingkan dengan teori yang
mendasarinya.
2. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan sstem pemberian kredit oleh Bank

BNI Capem Waiwerang sudah efektif jika dibandingkan dengan teori yang

mendasarinya.



E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna
bagi pihak bank tentang pemberian kredit dan sistem pemberian kredit
yang dilaksanakan,
2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan khasanah
pustaka yang bermanfaat bagi pihak yang berminat dalam dunia perbankan
pada umunya dan dalam fungsi perkreditan pada khususnya.
3. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan akan mampu memperdalam pengetahuan
yang telah diperoleh melalui bangku kuliah dan memperoleh pengalaman

dari hasil penelitian terhadap praktek-praktek yang terjadi di perusahaan.

F. Sistmatika Penulisan

Bab I - Pendahuluan

Dalam bab imi diuraikan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistimatika penulisan.

Bab II : Tinjauan Pustaka.
Dalam bab ini akan diuraikan tentang teori — teori yang

digunakan sebagai dasar untuk mengelolah data



Bab III

Bab IV

Bab V

Bab VI

. Metode Penelitian

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai jenis penelitian, tempat
penelitian, subyek dan obyek penelitian, data yang dicari, teknik
pengumpulan data, teknik pengambilan sampel .dan teknik

analisis data.

. Gambaran Umum Perusahaan

Dalam bab ini diuraikan tentang asal mula Bank BNI, lokasi
Bank BNI Capem Waiwerang, produk dan jasa Bank BNI, visi

dan misi Bank BNI, budaya Bank BNI, serta struktur Bank BNI.

. Deskrpsi dan Analsis Data

Dalam bab ini diuraikan tentang pengendalian intern terhadap
sistem pemberian kredit Bank BNI Capem Waiwerang dengan

metode Stop-or-Go Sampling.

: Kesimpulan, Keterbatasan dan Saran

Dalam bab ini, penulis mencoba menyimpulkan dari hasil
penelitian pengolahan data dan memberikan saran-saran sebagai

hasil pemikiran serta keterbatasan penulis.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pengertian dan Fungsi Bank

1. Pengertian Bank

Laju pertumbuhan ekonomi yang pesat akan menyebabkan semakin
meningkatnya kebutuhan akan jasa perbankan, sehingga pihak perbankan
selalu dituntut untuk dapat menyesuaikan diri. Lembaga perbankan
mempunyai peran strategis dalam mendukung pembangunan ekonomi. Peran
strategis ini disebabkan oleh fungsi bank sebagai suatu wahana yang dapat
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efesien.

Menurut Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan, yang
dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Dalam pelaksanaan upaya-upaya untuk menciptakan bank yang sehat
Bank Indonesia telah mengeluarkan ketentuan yang mengatur Pedoman
Penyusunan Kebijakan Perkreditan (PPKB) yaitu tentang wajibnya bank untuk
menyusun ketentuan kebijakan perkreditannya. Ketentuan tersebut diatur

dalam ketentuan perbankan tanggal 31 Maret 1995 antara lain bertujuan

(Tawaf, 1999:3):



a. Melengkapi perbankan dengan sarana untuk mencegah timbulnya kredit

yang bermasalah.

b. Mendorong bank untuk menyadari pentingnya fungsi audit intern dalam
mengamankan usaha bank

c. Mendorong bank untuk memelihara kesehatannya dengan mengefektifkan
sarana pengendalian intern sehingga dapat mencegah timbulnya risiko
yang dapat mengancam usaha bank.

d. Sebagai langkah awal mendorong dilaksanakannya self regulation
banking, yaitu upaya bank untuk mengatur dirinya secara lebih rinci
dengan acuan dari Bank Indonesia.

Menurut Undang-undang No 7 tahun 1992 tentang perbankan, bank menurut

jenisnya terdiri dari:

a. Bank Umum

b. Bank Perkereditan Rakyat

Bank Umum adalah bank yang dapat memberikan jasa dalam lalu
lintas pembayaran. Bank Umum dapat mengkhususkan diri untuk
melaksanakan atau memberikan perhatian yang lebih besar pada kegiatan
tertentu. Giro, deposito, dan tabungan merupakan sumber dana Bank Umum
yang berasal dari simpanan masyarakat.

Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang menerima simpanan

hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan dan atau bentuk lainnya

yang dipersamakan dengan itu.



Menurut kepemilikannya, bank dapat dibedakan menjadi (Santoso, 1996: 5) :

a. Bank Pemerintah, yaitu bank yang seluruh modainya berasal dari
kekayaan Negara yang dipisahkan dan pendiriannya dibawah Undang-
undang tersendiri

b. Bank Pembangunan Daerah, yaitu bank yang dalam pendiriannya
berdasarkan Peraturan Daerah Tingkat I dan sebagian besar sahamnya
dimiliki oleh Pemerintah Daerah Tingkat II diwilayah bersangkutan dan
modalnya merupakan harta kekayaan milik pemerintah daerah yang
dipisahkan.

¢. Bank Swasta Nasional, yaitu bank milik swasta yang didirikan dalam
bentuk hukum perseroan terbatas dimana seluruh sahamnya dimiliki oleh
warga Negara Indonesia atau badan-badan hukum Indonesia, serta
pengelolaan manajemennya dilakukan oleh para warga negara Indonesia
itu sendiri.

d. Bank Swasta Asing, yaitu bank yang didirikan dalam bentuk cabang bank
yang sudah ada diluar negeri atau dalam bentuk campuran antara bank
asing dan bank nasional di Indonesia.

e. Bank Koperasi, yaitu bank yang pengoperasiannya berlandaskan hukum
koperasi dan anggotanya terdiri dari badan-badan hukum koperasi.

2. Funsi Bank
Bank mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. Sebagai lembaga yang menghimpun dana-dana masyarakat
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b. Sebagai lembaga yang menyalurkan dan dari masyarakat ke dalam

bentuk kredit atau sebagai lembaga pemberi modal.

c. Sebagai lembaga yang melancarkan transaksi perdagangan dan

pembayaran uang (Sinungan,1990: 3).
B. Pengertian Kredit
1. Arti Kredit

Raymond O. Kent dalam bukunya Money and Banking mengartikan kredit
sebagai hak untuk menerima pembayaran dan kewajiban untuk melakukan
pembayaran pada waktu diminta, atau pada waktu yang akan datang, karena
penyerahan barang — barang sekarang (Suyatno,1995:13)

Upaya untuk menciptakan bank yang sehat harus dimulai dengan langkah
pencegahan secara dini resiko usaha yang dapat menganggu bank. Perkreditan
masih merupakan kegiatan usaha bank yang penting serta faktor yang menentukan
tingkat kesehatan bank. Padahal kredit bermasalah yang terjadi.pada perbankan
tidaklah terlepas dari kelemahan intern bank. |

Untuk itu Bank Indonesia telah mengeluarkan Pedoman Penyusunan
Kebijakkan Perkreditan Bank (PPKB) yang bertujuan antara lain (Tawaf,1999: 3):
a. Sebagai acuan dalam mengatur kegiatan perkreditan dengan memperhatikan

aspek resiko yang terdapat dalam seluruh aspek perkreditan.
b. Untuk memastikan bahwa fungsi pengawasan/pengendalian intern terdapat
pada semua tahapan proses pemberian kredit.

¢. Untuk memperjelas wewenang dan tanggung jawab semua pihak yang terkait

dalam perkreditan.
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d. Untuk lebih meningkatkan disiplin semua pejabat bank terhadap “aturan
main” dalam perkreditan yang mendasarkan pada prinsip kehati — hatian.

2. Unsur — Unsur kredit
Unsur —unsur yang terkandung dalam kredit (Suyatno,1995:14) :

a. Kepercayaan
Kepercayaan yaitu keyakinan dari pihak pemberi kredit bahwa kredit yang
diberikannya akan benar — benar diterimanya kembali dalam jangka waktu
tertentu dimasa yang akan datang.

b. Waktu
Waktu yaitu masa yang memisahkan antara pemberi prestasi (kredit) dengan
kontra prestasi yang akan diterima pada masa yang akan datang.

c. Degree of Risk
Yaitu suatu tingkat resiko yang akan dihadapi sebagai akibat dari adanya
jangka waktu yang memisahkan antara pemberi prestasi dengan kontra
prestasi yang akan diterima diwaktu mendatang.

d. Prestasi

Prestasi atau obyek kredit tidak hanya diberikan dalam bentuk uang, namun
juga dapat berbentuk barang atau jasa. Dalam praktek perbankah, transaksi-
transaksi kredit yang menyangkut uang yang sering dijumpai.

Untuk menghindari ataupun untuk memperkecil risiko kredit yang mungkin

terjadi, maka permohonan kredit harus dinilai oleh bank atas dasar syarat-syarat

sebegai berikut:
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a. Character
Bank mencari data tentang sifat-sifat pribadi, watak, dan kejujuran calon
debitur.
b. Capacity
Menyangkut kemampuan debitur maupun keahliannya dalam bidang
uasahanya |
c. Capital
Bank harus mengetahui bagaimana perimbangan antara jumlah hutang dan
jumlah modal sendiri
d. Collateral
Jaminan yang menunjukan besamya aktiva yang akan diikatkan sebagai
jaminan atas kredit yang diberikan oleh bank.
e. Conditions
Bank harus melihat kondisi ekonomi secara umum serta kondisi pada sektor
usaha calon debitur (Munawir, 2001: 235).
3. Jenis — jenis Kredit
Jenis kredit bank dapat dibagi dalam beberapa kelompok yaitu,
(Suyatno,1995: 25) :
a. Kredit berdasarkan jangka waktunya
1) Kredit jangka pendek (Short Term Loan), yaitu kredit yang berjangka
waktu maksimum antara satu tahun.
2) Kredit jangka menengah (Medium Term Loan), yaitu kredit yang

berjangka waktu antara satu sampai dengan tiga tahun.
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3) Kredit jangka panjang (Long Term Loan), yaitu kredit yang berjangka
waktu lebih dari tiga tahun.

. Kredit berdasarkan tujuannya

1) Kredit konsumtif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
memperlancar jalannya proses konsumtif

2) Kredit produktif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
memperlancar jalannya proses produksi. |

3) Kredit perdagangan, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
membeli barang — barang guna dijual kembali.

. Kredit berdasarkan penggunaanya

1) Kredit eksploitasi, yaitu kredit berjangka waktu pendek yang diberikan
bank kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal Kkerja
perusahaan.

2) Kredit investasi, yaitu kredit jangka menengah atau jangka pendek yang
diberikan oleh bank kepada perusahaan untuk melakukan investasi atau
penanaman modal.

. Sistem Akuntansi

1. Pengertian Sistem Akuntansi
Laporan keuangan yang merupakan tanggung jawab manajemen pada

setiap akhir periode akuntansi ditujukan untuk menyajikan informasi yang

berguna bagi pihak intern maupun ekstern perusahaan. Pihak intern
perusahaan terutama manajer membutuhkan informasi laporan keuangan

sebagai bahan masukan dalam proses pengambilan keputusan. Selain pihak
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manajemen perusahaan juga ada pihak ekstern perusahaan seperti kreditor,
calon investor, pemerintah yang memerlukan informasi tentang perusahaan
dalam kaitannya dengan kepentingan mereka.

Untuk memenuhi kebutuhan informasi perusahaan bagi semua pihak maka
perlu disusun suatu sistem akuntansi. Sistem ini direncanakan untuk
menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipertanggung jawabkan ketelitian

dan kebenarannya. Sistem akuntansi ini sendiri dapat diartikan sebagai :

“organisasi catatan, formulir dan laporan yang dikoordinasi
sedemikian rupa untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan
oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan”

(Mulyadi,1993: 3).

2. Tujuan Penyusunan Sistem Akuntansi
Tujuan penyusunan sistem akuntansi adalah sebagai berkut
(Mulyadi, 1993:19) :

a. Untuk memperbaiki informasi bagi kegiatan usaha baru.
Kebutuhan penyusunan sistem akuntansi timbul pada saat perusahaan baru
didirikan atau kegiatan perusahaan menciptakan usaha baru yang berbeda
dengan usaha yang telah dijalankan selama ini.

b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah
ada.
Adakalanya sistem akuntansi yang diterapkan tidak dapat memenuhi
kebutuhan manajemen, baik dalam mutu, ketepatan waktu penyajian

maupun struktur informasi yang terdapat dalam laporan. Hal ini dapat
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disebabkan karena perkembangan perusahaan sehingga menuntut sistem
akuntansi yang lebih sesuai.

¢. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern
Akuntansi merupakan alat yang digunakan untuk mempertanggung
jawabkan kekayaan suatu organisasi maka penyusunannya seringkali
ditujukan untuk memperbaiki perlindungan terhadap kekayaan organisasi.
Penyusunan sistem akuntansi dapat juga ditujukan untuk memperbaiki
pengecekkan intern agar informasi yang dihasilkan oleh sistem tersebut
dapat dipercaya.

d. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam menyelenggarakan catatan
akuntansi.
Penyusunan sistem akuntansi seringkali ditujukan untuk menghe;,mat biaya,
tetapi penyelenggara sistem akuntansi memerlukan pengorbanan sumber
ekonomis yang lain atau biaya. Oleh karena itu dalam menghasilkan
informasi dari sistem akuntansi perlu dipertimbangkan besar manfaat yang
diperoleh dengan pengorbanan yang terjadi.

3. Elemen Sistem Akuntansi
Sistem akuntansi terdiri dari beberapa elemen yaitu : formulir, jurnal, buku

besar dan buku pembantu (Mulyadi,1993: 3).
a. Formulir
Formulir merupakan secarik kertas yang memiliki ruang untuk diisi. Formulir

berguna untuk menilai keberhasilan atau kegagalan dari sistem akuntansi yang

telah digunakan.
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b. Jurnal

Jurnal berguna untuk mencatat dan mengklarifikasikan data keuangan secara
lengkap menurut tanggal terjadinya suatu transaksi.
¢. Buku besar dan buku pembantu
Buku besar dan buku pembantu merupakan kumpulan rekening yang dipakai
untuk mencatat dan meringkas informasi setelah dimasukan dalam jurnal.
Buku pembantu merupakan bagian dari buku besar yang berisi rincian
rekening tertentu dalam buku besar.
D. Sistem Pemberian Kredit
Sistem pemberian kredit yang ditetapkan pada bank terdiri atas suatu jaringan
prosedur yang dibuat sesuai dengan pola yang terpadu untuk melaksanakan
kegiatan pokok perusahaan. Prosedur umum perkreditan menyajikan urutan
langkah — langkah yang lazim dilakukan dalam memproses suatu permohonan
kredit, penyidikan dan analisis, keputusan persetujuan atau penolakkan, pencairan,
administrasi serta pelunasan kredit. Langkah — langkah dalam pfosedur ini
merupakan langkah — langkah yang bersifat umum sehingga tidak menutup
kemungkinan timbulnya ketentuan prosedur perkreditan yang bersifat khusus
lainnya.
Sistem pemberian kredit membutuhkan adanya dokumen — dokumen yang

memadai. Berbagai dokumen yang digunakan dalam pemberian kredit tersebut

adalah (Suyatno,1995: 69) :

1. Surat permohonan nasabah

Surat ini berisi tentang pengajuan permohonan kredit oleh nasabah
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. Daftar isian dari bank

Daftar isian ini adalah daftar permohonan kredit yang disediakan oleh bank

. Daftar lampiran sesuai jenis kredit

Daftar lampiran ini berisi tentang jenis fasilitas kredit yang diinginkan

. Surat Jaminan

Surat — surat penting seperti surat tanah, surat rumah, surat kendaraan dan lain
sebagainya yang bisa dijadikan sebagai jaminan

. Dokumen penyidikan dan analisis

Dokumen ini berisi tentang keberadaan debitur serta penilaian kemampuan
debitur untuk melunasi hutangnya.

. Surat keputusan

Surat yang dikeluarkan oleh pejabat setempat mengenai menyetujui atau
mengusulkan permohonan kredit kepada pejabat yang lebih tinggi.

. Dokumen pengikatan jaminan

Dokumen ini berisi tentang adanya pengikatan jaminan dari permohonan
kredit kepada bank.

. Dokumen perjanjian kredit

Dokumen yang berisi tentang perjanjian kredit yang akan diterima oleh
nasabah atau pemohon kredit.

. Dokumen informasi untuk bagian lain

Dokumen ini berisi informasi-informasi yang dibutuhkan oleh pihak lain.
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10. Bukti pencairan kredit

Berupa bukti bahwa kredit yang diajukan telah dicairkan dan bisa digunakan

oleh nasabah atau oleh pemohon kredit

11. Bukti pembayaran/pelunasan kredit

Berupa slip setoran bahwa pemohon kredit telah membayar atau melunasi

kredit

Unit — unit pokok yang secara khusus terkait dalam sistem pemberian kredit

meliputi:

a. Bagian Pembahas Kredit

Tugas utama dari bagian ini adalah menyusun laporan pembahasan kredit.

Adapun tugas-tugas lainnya yang menunjang tercapainya tugas pokok tersebut

adalah :

L.

2.

Menilai permintaan kredit yang diajukan

Membuat laporan penilaiaan kredit

. Mengadakan wawancara atau pertemuan dengan calon debitur

Melakukan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk melengkapi laporan

penilaian kredit

b. Bagian Pelaksanaan Kredit

Tugas — tugas yang dibebankan pada bagian ini meliputi :

1.

Melakukan penelitian dan analisis secara seksama terhadap pemenuhan

persyaratan kredit
Memberikan keputusan atas kredit yang diajukan

Mengikuti perkembangan atas penyelamatan kredit
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c. Bagian Adminstrasi Kredit

Tugas — tugas yang terdapat dalam bagian ini adalah :

1. Melakukan pencatatan atas permintaan kredit yang masuk yang dilakukan

sejak pertama diajukan hingga tahap pelunasan

2. Mengelolah dokumen — dokumen perkreditan

3.

Menyusun laporan — laporan yang dibutuhkan

Jaringan prosedur yang membentuk sistem pemberian kredit dapat diuraikan

sebagai berikut (Suyatno,1995: 69) :

L.

Permohonan kredit

Permohonan kredit ini diartikan sebagai permohonan baru untuk

mendapatkan suatu jenis fasilitas kredit. Permohonan kredit ini terdiri atas

berkas-berkas permohonan kredit yaitu :

a. Surat — surat kredit yang ditandatangani secara lengkap dan sah

b. Daftar isian permohonan kredit yang disediakan oleh bank

c. Daftar lampiran lainnya yang diperlukan sesuai permohonan jenis
fasilitas kredit.

Penyidikan dan Analisis Kredit

Setiap permohonan kredit harus dilakukan penyidikan dan analisis. Hal ini

dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang keberadaan debitur serta

penilaian kemampuan debitur untuk melunasi kreditnya. Pelaksanaan

penyidikan ini dilakukan oleh petugas yang berfungsi sebagai penyidik

kredit, sedangkan pelaksanaan analisis dilakukan oleh analisis kredit.

Pembagian kerja tersebut dimungkinkan apabila dalam bank mempunyai
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pegawai masing — masing bagian tersebut. Apabila bank tidak
memilikinya, maka perkerjaan penyidikan dan analisis dilakukan oleh
pejabat tertinggi pada bank tersebut. Penyidikan adalah pekerjaan yang
meliputi wawancara dengan pemohonan kredit, pengumpulan data yang
berhubungan dengan permohonan kredit yang diajukan, pemeriksaan atas
kebenaran informasi dalam permohonan kredit, serta tahap menyusun
laporan analisis yang diperlukan.
. Keputusan atas Permohonan Kredit
Keputusan atas permohonan kredit berarti setiap tindakan pejabat yang
berwenang yang mengambil keputusan berupa menolak, menyetujui, atau
mengusulkan permohonan kredit kepada pejabat yang lebih tinggi.
Wewenang untuk mengambil keputusan ini diberikan oleh pejabat —
pejabat yang berhak. Untuk permohonan jumlah kredit yang telah
ditentukan, kepala bagian kredit/kepala cabang diberi wewenang untuk
mengambil keputusan. Jika permohonan diluar batas wewenang kepala
bagian kredit/kepala cabang, maka harus diusulkan kepada direksi/kantor
pusat yang lebih berwenang. Untuk jenis — jenis kredit yang harus
mendapatkan persetujuan Bank Indonesia, kantor pusat akan meneruskan
permohonan kredit tersebut kepada Bank Indoenesia. Keputusan yang
diberikan tersebut dapat berupa :
a. Keputusan Penolakan Permohonan Kredit

Keputusan penolakkan diambil apabila dokumen permohonan kredit

yang diajukan secara teknis tidak memenuhi persyaratan dari bank.
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Keputusan ini dapat diambil langsung oleh kepala bagian kredit/kepala
cabang, atau setelah mendapat keputusan dari direksi/kantor pusat.
b. Keputusan Persetujuan Permohonan Kredit
Keputusan persetujuan kredit merupakan keputusan bank untuk
mengabulkan sebagian atau seluruh permohonan kredit nasabah.
Persetujuan atas permohonan kredit ini disampaikan secara tertulis
kepada pemohon berupa surat pengesahan persetujuan permohonan
kredit serta diterbitkan surat perjanjian kredit yang harus
ditandatangani oleh pemohon kredit. Berbagai informasi tentang
persetujuan permohonan kredit berikut informasi lainnya diberitahukan
kepada bagian-bagian lain yang terkait.
4. Pencairan Fasilitas Kredit
Pencairan fasilitas kredit meliputi transaksi-transaksi untuk mencairkan
kredit yang telah disetujui oleh bank. Dalam prakteknya, pencairan kredit
ini berupa pembayaran dan atau pemindah bukuan atas beban rekening
pinjaman atau fasilitas kredit lainnya.
5. Pelunasan Fasilitas Kredit
Pelunasan fasilitas kredit adalah dipenuhinya semua kewajiban utang
nasabah terhadap bank yang berakibat hapusnya ikatan perjanjian kredit.
E . Sistem Pengendalian Intern
1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern
Sistem pengendalian intern dapat mempunyai beberapa pengertian yaitu

pengertian dalam arti sempit dan pengertian dalam arti luas. Sistem dalam arti
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sempit dapat disamakan dengan pengertian internal check yaitu prosedur-prosedur
mekanis untuk memeriksa ketelitian data-data administrasi. Pengertian dalam arti
luas dapat disebutkan sebagai suatu sistem sosial yang memiliki makna khusus

yang berada dalam organisasi perusahaan (Hartadi, 1990: 112).

Menurut Mulyadi (1992: 68)

"Sistem meliputi organisasi semua metode dan ketentuan yang
terkoordinasi, yang dianut dalam suatu perusahaan untuk melindungi
harta miliknya, mengecek kecermatan dan keandalan data akuntansi,

meningkatkan efistensi usaha, mendorong ditaatinya kebijakan manajemen
yang digariskan”.

2. Karekteristik Sistem Pengendalian
Sistem pengendalian yang dibutuhkan oleh bank berbeda-beda sesuai
dengan yang dihadapi. Namun pada dasarnya sistem pengendalian mempunyai
karaktersitik sebagai berikut (Tawaf, 1999: 35) :

a. Sistem pengendalian bank ditujukan pada program-program dan pusat
pertanggung jawaban. Pusat pertanggung jawaban adalah unit organisasi yang
dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggung jawab. Sedangkan program
bisa berupa proyek produk, lini produk, dan sebagainya.

b. Informasi yang diproses dalam sistem pengendalian bank terbagi dua yaitu:

1. data terencana dalam bentuk anggaran/program
2. data aktual, yaitu data yang benar-benar terjadi

c. Sistem pengendalian adalah sistem organisasi total yang merangkum semua

aspek dalam organisasi. Fungsinya adalah membantu manajemen memelihara

keseimbangan diantara bagian-bagaian operasi dan melakukan koordinasi.



23

d. Sistem pengendalian berkaitan erat dengan struktur keuangan (Financial
Structure). Artinya semua kegiatan yang ada dinyatakan dalam satuan uang.
Satuan lainnya seperti menit, jam, hari, angka kerusakan, dan sebagainya
digunakan untuk memperluas ruang lingkup.

e. Aspek perencanaan dari sistem pengendalian cenderung mengikuti pola dan
jadwal tertentu. Misalnya jadwal penyusunan rencana dan caranya. Begitu
juga review atas pelaksanannya terjadwal baik bulanan, triwulanan,
semesteran dsb.

f. Sistem pengendalian merupakan sistem yang terkoordinasi dan terpadu,
dimana data yang terkumpul digabung untuk saling dibandingkan setiap saat
pada setiap tingkatan dalam organisasi. Sistem pengendalian merupakan
kumpulan sub-sistem yang saling berkaitan seperti pemrograman,
penganggaran, akuntansi, dan sistem pelaporan, tetapi koordinasi organisasi
yang lebih baik akan didapat bila kita menganggap sistem ini sebagi sistem
tunggal.

3. Tujuan Pengendalian Intern
Tujuan pengendalian intem terbagi menjadi dua yaitu pengendalian
akuntansi dan pengendalian administrasi (Mulyadi 1992: 69).
a. Pengendalian akuntansi terdiri dari
1. Menjaga kekayaan dan catatan organisasi
Kekayaan fisik suatu perusahaan dapat dicuri, disalah gunakan atau
hancur karena kecelakaan kecuali jika kekayaan tersebut dilindungi

dengan pengendalian yang memadai. Begitu juga untuk kekayaan
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perusahaan yang tidak memiliki wujud fisik seperti piutang dagang
akan rawan oleh kecurangan jika dokumen penting tidak dijaga.
2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi

Manajemen memerlukan informasi keuangan yang teliti dan andal
untuk menjalankan kegiatan usahannya. Banyak informasi akuntansi
yang digunakan oleh manajemen untuk dasar pengambilan keputusan
penting. Pengendalian intem dirancang untuk memberikan jaminan
proses pengolahan data akuntansi yang akan menghasilkan informasi
keuangan yang teliti dan andal karena data akuntansi mencerminkan
perubahan kekayaan perusahaan maka ketelitian dan keandalan data

akuntansi merefleksikan pertanggungjawaban penggunaan kekayaan

perusahaan.
b. Pengendalian administrasi terdiri dari:

1. Mendorong efisisensi
Pengendalian intern ditujukan untuk mencegah duplikasi usaha yang
tidak perlu atau pemborosan dalam segala kegiatan bisnis perusahaan
dan untuk mencegah penggunaan sumber daya perusahaan yang tidak
efisien.

2. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen
Untuk mencapai tujuan perusahaan, manajemen menetapkan
kebijakan dan prosedur. Struktur pengendalian intern diajukan untuk
memberikan jaminan yang memadai agar kebijakan manajemen

dipatuhi oleh karyawan perusahaan.



4 . Pengendalian Intern dalam Perbankan
Pengendalian intern dalam perbankan meliputi susunan organisasi dan cara--
cara serta peraturan-peraturan yang diterapkan oleh perusahaan yang bertujuan
untuk menjaga dan mengamankan harta kekayaan, memeriksa kecermatan dan
kebenaran data administrasi, memajukan efisiensi dan mendorong dipatuhinya
kebijakan yang telah ditetapkan oleh manajemen puncak.
Suatu sistem pengendalian intern dapat dikatakan baik, apabila telah
memenuhi unsur-unsur sebagai berikut (Mulyadi, 1992: 87) :

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas.
Struktur organisasi ini mencerminkan kerangka pernbagian tanggung jawab
fungsional kedalam unit-unit organisasi yang ada untuk menjalankan kegiatan-
kegiatan pokok perusahaan. Pembagian tanggung jawab fungsional ini harus
didasarkan pada :

- adanya pemisahan antara fungsi operasi dan fungsi penyimpanan dari
fungsi akuntansi

- tidak terdapat satu fungsi yang bertanggung jawab penuh atas seluruh
tahap suatu transaksi.

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan
yang cukup terhadap kekayaan, utang pendapatan dan biaya. Dalam
organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari manajer yang
memiliki wewenang untuk itu. Oleh karena itu dalam organisasi harus dibuat
sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas

terlaksananya setiap transaksi. Setiap transaksi yang terjadi harus dicatat
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melalui prosedur pencatatan tertentu sehingga menjamin ketelitian dan
keandalan data dan laporan yang dihasilkan.

. Praktek yang schat dalarn menjalankan tugas dan fungsi tiap unit organisasi.
Praktek yang schat berarti bahwa setiap karyawan telah menjalankan tugas

sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Praktek yang sehat ini dapat

dibentuk melalui cara-cara :

1. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak.

2. Pemneriksaan mendadak.

3. Seorang tidak boleh melaksanakan suatu transaksi dari tahap awal sampai
akhir tanpa adanya campur tangan dari organisasi atau unit lain.

4. Adanya perputaran jabatan

5. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak.

6. Adanya kegiatan pencocokan antara fisik kekayaan dengan catatan yang

dilakukan secara periodik.

~

. Pembentukan unit organisasi yang mempunyai fungsi untuk mengecek
efektifitas unsur-unsur pengendalian intemn lainnya.

. Karyawan yang kualitasnya sesuai dengan tanggung jawabnya.

Karyawan merupakan unsur sistem pengendalian intern yang paling penting

karena unsur-unsur sistem pengendalian intern lainnya sangat tergantung pada

karyawan atau orang yang menjalankannya. Cara yang dapat ditempuh untuk

mendapatkan karyawan yang sesuai dengan yang diharapkan ini, adalah

dengan melalui seleksi calon karyawan yang didasarkan pada persyaratan
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yang dituntut oleh pekerjaannya serta melalui pengembangan pendidikan
karyawan yang sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya.
5. Penerapan Pengendalian Intern dalam Perbankan
Beberapa bentuk penerapan pengendalian intern dalam perbankan dapat
diuraikan sebagai berikut (Muljono, 1991: 25):
a. Division of Duties
Division of duties dalam kegiatan perbankan dapat berupa pemisahan fungsi-
fungsi administratif, operasional dan penyimpanan. Pembagian wewenang
dibedakan pada setiap tingkatan jabatan yang ada. Pembagian tugas dan
wewenang harus dilakukan dengan jelas dan memadai.
b. Dual Control
Dual control dapat diartikan sebagai kegiatan pengecekan kembali atas suatu
pekerjaan yang telah dilakukan oleh petugas sebelumnya. Kegiatan ini
bertujuan untuk :
- Mengetahui petugas sebelumnya telah bertindak sesuai dengan
wewenangnya dalam menangani transaksi yang dilakukannya.
- Mengetahui apakah transaksi-transaksi yang terjadi tersebut telah dicatat,
dibukukan, dan diadministrasikan sesuai dengan prosedur yang benar
- Mengetahui apakah transaksi-transaksi yang terjadi tersebut telah
diselesaikan sesuai dengan prosedur yang benar.
¢. Mandatory vacation
Cuti bagi pegawai atau karyawan merupakan suatu hal yang penting dan

berguna baik bagi pegawai atau karyawan tersebut maupun bagi pihak
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perusahaan. Bagi pegawai atau karyawan, cuti merupakan kesempatan untuk
beristirahat sejenak dari segala kesibukannya sehingga dapat memulihkan
kesegaran jasmani dan rohaninya, sedangkan bagi perusahaan sendiri, hal ini
merupakan saat untuk melakukan pemeriksaan terhadap pekerjaan yang
dilakukan oleh pegawai atau karyawan yang mengambil cuti tersebut.
d. Number Control
Pemberian nomor terhadap segala macam formulir maupun dokumen lainnya,
perlu dilakukan secara prenumbered dan sistematis. Hal ini akan
memudahkan dalam pengendalian atau pengawasannya.
F. Attribute Sampling untuk Pengujian Kepatuhan
Statistical sampling merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk
menentukan sampel yang akan diperiksa. Statistical sampling terdiri dari attribute
sampling dan variabel sampling. Attribute sampling digunakan untuk menguji
efektivitas sistem pengendalian intern dalam pengujian kepatuhan, sedangkan
variabel sampling digunakan untuk menguji nilai rupiah yang tercantum dalam
rekening pengujian substantif
Penelitian ini akan melakukan pengujian kepatuhan, jadi metode yang akan
digunakan adalah attribute sampling.
Attribute sampling terdiri atas tiga model yaitu :
1. Fixed-sample-size attribute sampling
Pengambilan sampel dengan model ini bertujuan untuk memperkirakan

persentase terjadinya mutu tertentu suatu populasi. Model ini dipakai apabila
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dalam unsur pengendalian intern sudah diperkirakan akan menjumpai beberapa

masalah.

Penentuan besarnya sampel dengan metode, ini dengan melalui langkah-

langkah sebagai berikut (Mulyadi, 1992: 62):

a.

Menentukan realibility level (R%) yang merupakan probabilitas benar
dalam mempercayai efektifitas sistem pengendalian intern. Dalam
pengujian kepatuhan, biasanya digunakan R% = 90%, 95%, atau 99%.
Bila dipilih R%= 95%, berarti terdapat resiko sebesar 5% dalam

mempercayai sistem pengendalian intern yang sebenarnya tidak efektif.

b. Menentukan taksiran persentase terjadinya kesalahan dalam populasi.

Misalnya dari pemeriksaan 50 lembar sampel terdapat 1 lembar yang
salah, maka taksiran tingkat kesalahan dalam populasi adalah sebesar 2 %.
Menentukan batas ketepatan atau yang diinginkan (desired wupper
precision limit atau DUPL).

Menentukan besarnya sampel dengan menggunakan penentuan besamya

sampel. Tabel penentuan besarnya sampel ini disusun menurut besarnya

R%.

2. Discovery Sampling

Model ini digunakan dalarn pengujian substantif. Model ini dipakai bila.

tujuan pemeriksaan adalah untuk menentukan paling tidak satu kesalahan yang

mempunyai dampak potensial terhadap suatu rekening. Kondisi yang diperkirakan

dalam memakai model ini adalah apabila diperkirakan tingkat kesalahan dalam

populasi adalah nol atau mendekati nol.
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Penentuan pengambilan sampel dengan metode ini melalui langkah-langkah
sebagai berikut (Mulyadi, 1992: 179):
a. Menentukan atribut yang diperiksa
b. Menentukan populasi dan besarnya populasi yang akan diambil sampelnya.
¢. Menentukan tingkat keandalan (R%)
d. Menentukan desired upper precision limit (DUPL)
e. Menentukan besarnya sampel dengan menggunakan tabel discovery
sampling
f. Memeriksa attribute sampel yang akan diperiksa, R% dan DUPL
g. Melakukan evaluasi hasil pemeriksaan terhadap karakteristik sampel .
3. Stop-or-go sampling
Dalam model ini disebutkan bahwa bila dalam penelitian tidak ditemukan
adanya penyimpangan atau menemukan jumlah penyimpangan tertentu. yang
telah ditetapkan, maka pengambilan sampel dapat dihentikan. Model ini dipakai
apabila dianggap bahwa sistem pengendalian intern yang dijalankan sudah baik.
Penelitian ini akan menggunakan stop-or-go sampling dalam melakukan
pengujian kepatuhan karena itu khusus model ini akan diuraikan secara lebih
terperinci. Adapun prosedur yang harus dilakukan adalah sebagai berikut
(Mulyadi, 1992:173):
a. Menentukan desired upper precisison limit (DUPL) dan tingkat keandalan (R %)
Pada umumnya tingkat keandalan yang dapat dipilih adalah sebesar 90%,
95%, atau 97,5%. Bila tingkat keandalan (R%) yang dipilih adalah sebesar

95%, berarti DUPL yang ditetapkan adalah sebesar 5%.
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b. Menentukan jumlah sampel pertama yang harus diambil dengan
menggunakan tabel besamya sampel minimum untuk pengujian kepatuhan.
Bila DUPL = 5% dan tingkat keandalan sama dengan 95% maka berdasarkan
tabel besamya sampel minimum untuk pengujian kepatuhan, jumlah sampel
yang harus diambil adalah sebesar 60 buah.

c. Membuat tabel stop-or-go decision.

Dalam tabel ini, akan dilakukan pengambilan sampel sampai empat kali.

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh adalah sebagi berikut :

1. Langkah pertama, bila dari jumlah sampel minimum yang didapat, yaitu
sebesar 60 sampel, tidak ditemukan adanya kesalahan, maka pengambilan
sampel dihentikan dan dapat diambil kesimpulan bahwa unsur
pengendalian intern yang diperiksa adalah efektif . Penghentian
pengambilan sampel ini juga dapat dilakukan apabila achieved upper
precision limit (AUPL) tidak melebihi DUPL atau bila AUPL = DUPL.

Rumus untuk menghitung AUPL ini adalah sebagi berikut (Mulyadi, 1992:
175):

confidence level factor at desired

realibility for occurrence obseved
AUPL =

Sampel Size
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2. Langkah kedua, bila dari tingkat kesalahan yang didapat menghasilkan
AUPL yang lebih besar dari DUPL, maka perlu dilakukan pengambilan
sampel tanibahan. Jumlah sampel tambahan ini dihitung dengan rumus
sebagai berikut :

Confidence level factor at desired
reliability level for occurrence observed

Sample size =

Desired upper precision limit

3. Langkah ketiga, bila dalam pemeriksaan terhadap sampel tambahan
tersebut ditentukan tingkat kesalahan yang menghasilkan AUPL yang
lebih besar dari DUPL, maka perlu dilakukan pengambilan sampel
tambahan berikutnya.

4. Langkah keempat, bila dalam pemeriksaan berikutnya masih ditemukan
tingkat kesalahan yang menghasilkan AUPL yang lebih besar dari DUPL,
maka harus dilakukan langkah kelima yaitu mengambil kesimpulan bahwa

unsur pengendalian intern yang diperiksa tidak dapat dipercaya.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan studi
kasus, yaitu melakukan penelitian terhadap obyek tertentu yang populasinya
terbatas sehingga hasil kesimpulan yang diambil dari penelitian ini hanya berlaku
bagi obyek yang diteliti dan berlaku pada waktu tertentu.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Bank Negara Indonesia (Bank BNI) Cabang
Pembantu Waiwerang
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni tahun 2003
C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek penelitian
Subyek penelitian ini meliputi :
a. Pimpinan Bank
b. Pengelola Pemasaran (PPM)
c. Asisten Pemsaran

d. Kasir (Teller)
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Obyek Penelitian
Penelitian ini mengambil obyek penelitian yang meliputi

prosedur-prosedur dalam pemberian kredit pada bank.

D. Data yang Dicari

1.

2.

6.

Sejarah dan gambaran umum perusahaan
Prosedur permohonan kredit

Prosedur penyidikan dan analisis kredit
Prosedur administrasi kredit

Prosedur pengambilan keputusan kredit

Prosedur pencairan kredit

E. Sumber Data

1.

Data Primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh
pihak perusahaan.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang digunakan oleh perusahaan yang

pengolahannya dilakukan oleh pihak lain (Soeratno dan Lincolin, 1993,
hal. 76).

F. Teknik Pengumpulan Data

1.

Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara melakukan tanya jawab secara lisan kepada pimpinan dan karyawan
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Bank BNI Capem Waiwerang untuk memperoleh informasi tentang
praktek perkreditan dalam bank.
2. Teknik dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara melihat berkas, catatan dan dokumen lain yang terdapat dalam
perusahaan yang berkaitan dengan obyek penelitian.
3. Kuisioner
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara menyusun daftar pertanyaan (kuisioner) secara tertulis tentang
masalah yang akan diteliti.
G. Teknik Pengambilan Sampel
Dalam pengujian pengendalian digunakan sampling atribut yang tujuannya
adalah untuk menaksir deviasi dari pengendalian yang telah ditetapkan dalam
suatu populasi. Sampling atribut dalam pengujian pengendalian digunakan hanya
apabila ada alur bukti dokumen dalam pelaksanaan prosedur pengendalian.
Prosedur pengendalian meliputi prosedur otorisasi, dokumen dan catatan serta
pengecekan secara mendadak.
Tahapan-tahapan dalam rencana samplihg atribut untuk pengujian
pengendalian adalah (Haryono:2000: 399):
1. Menentukan tujuan audit
2. Merumuskan populasi dan unit sampling
3. Menetapkan atribut-atribut

4. Menentukan metode pemilihan sampel
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5. Melaksanakan rencana sampling
6. Mengevaluasi hasil sampel
1.  Populasi

Populasi merupakan kelompok transaksi yang akan diuji. Populasi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah semua transaksi pemberian kredit yang
terjadi selama tahun 2002.
2. Sampel

Sampel merupakan sebagian observasi yang representatif yang diambil dari
populasi. Agar semua anggota populasi mempunyai kesempatan untuk
menjadi sampel, dalam penelitian ini digunakan metode pengambilan sampel
Sampling Acak Sistematis (Paul Hague dkk, 1995, hal:78).

Dalam Sampling Acak Sistematis ini tidak perlu memberi nomor semua
anggota dari 1 sampai n, tetapi cukup mengetahui nilai n (ukuran populasi),
dan mempunyai daftar anggota populasi yang ada. Dalam hal ini jumlah
sampel adalah sebesar n.

Untuk memilih sampel sistematis dari n item, pertama Kkali dihitﬁng
besarnya interval sampling yang dinyatakan dengan:

Ukuran Populasi

Ukuran sampel yg diperlukan

Kemudian diambil secara acak dari no 1 sampai dengan k sebagai titik
awal, untuk anggota sampel pertama. Selanjutnya memilih setiap anggota ke-k
dari populasi setelah pengambilan awal secara acak, dan melakukan hal ini n -

1 kali, sehingga akan menghasilkan sisa n - 1 anggota sampel itu.
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H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab permasalahan dalam
penelitian ini adalah dengan teknik analisis deskriptif dan dengan pengujian
kepatuhan. Teknik analisis deskriptif ini dipakai untuk menganalisis sistem
pemberian kredit yang dilaksanakan oleh bank. Pengujian kepatuhan dipakai

untuk menguji efektifitas sistem pengendalian intem yang diterapkan.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menjawab masalah pertama adalah :

a. Mendeskripsikan data hasil penelitian tentang sistem pemberian kredit
yang dilaksanakan oleh Bank BNI Capem Waiwerang

b. Menganalisis pelaksanaan pegendalian intern dalam sistem pemberian

kredit yang diterapkan dengan cara membandingkan data yang

diperoleh dengan teori yang mendasarinya

Untuk menjawab masalah kedua yang dilakukan adalah sebagai berikut:
Menganalisis efektifitas pengendalian intern dengan menggunakan
dokumen dan catatan dalam sistem pemberian kredit yang digunakan oleh
Bank BNI Capem Waiwerang dengan cara melakukan pengujian kepatuhan
dengan metode stop-or-go sampling

Cara yang dilakukan adalah untuk menjawab masalah kedua ini adalah:

1. Menentukan atribut yang akan diperiksa yaitu atribut yang sesuai dengan

tujuan penelitian. Atribut yang diteliti dalam penelitian ini adalah:
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Atribut [ : Pemberian nomor urut tercetak dan penggunaannya dapat
dipertanggung jawabkan,

Atribut II  : Kelengkapan dokumen dengan adanya dokumen-dokumen
pendukung yang diperlukan.

Atribut III  : Pemberian tanda tangan sebagai tanda otorisasi dari pejabat
yang berwenang.

2. Menentukan populasi yang akan diambil sampelnya. Dalam pengujian
kepatuhan terhadap sistem pemberian kredit pada Bank BNI Capem
Waiwerang, populasi yang akan diambil sampelnya adalah semua arsip atau
dokumen perjanjian kredit beserta dokumen pendukung lainnya pada
pemberian kredit Bank BNI Capem Waiwerang untuk periode S Januari
sampai dengan 31 Desember 2002,

3. Menganalisis efektifitas pengendalian intern dengan melakukan pengujian
kepatuhan dengan metode stop-or-go sampling.

Cara yang dilakukan adalah :

a. Menentukan AUPL dan tingkat keandalan
Tingkat keandalan atau reliability level (R%) yang biasa digunakan adalah

95% sedangkan batas ketepatan atas yang diinginkan atau DUPL adalah
5%.
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Tabel 1.1 Besarnya Sampel Minimum untuk Pengujian Kepatuhan

Acceptable 1 Sample Size Based on Confidence Levels
Upper Precision
Limit

90% 95% 98,5%
10% 24 30 37
9 27 34 42
8 30 38 .47
7 35 43 53
6 40 50 62
5 48 60 74
4 60 75 93
3 80 100 124
2 120 150 185
1 240 300 370

Sumber : Mulyadi, 1992: 173

b. Menentukan sampel pertama yang harus diambil menurut tabel besarnya
sampel minimum.
Setelah diketahui besarnya DUPL dan R yaitu masing-masing sebesar 5%
dan 95%, maka menurut Tabel Besarnya Sampel Minimum untuk

pengujian kepatuhan sampel pertama yang harus diambil adalah sebesar 60

buah.
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Tabel 1.2 Cara Pencarian Besammya Sampel Minimum untuk Pengujian

Kepatuhan
Desired Besarmya Sampel atas Dasar Pengujian Kepatuhan
Upper
Precision
Limit 90% 95% 97,5%
10%
9
8
7
6
5 — 60
4
3
2
1
¢. Membuat Tabel Stop-or-Go Decision
Tabel 1.3 Stop-or-Go Decision
{— Langkah Berhenti Jika} Lanjutkan keT Lanjutkan ke
Ke Kesalahan Langkah Langkah 5
Kumulatif | Kumulatif Berikutnya Jika Kesalahan
yang Terjadi | Jika Kesalahan | Paling Tidak
Digunakan | Sama Yang  Sama | Sebesar
Dengan dengan
1 1 60 0 1 4
2 1 96 1 2 4
3 2 3 4
4 T 3 4 4

Sumber: Mulyadi, 1992: 175
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Dalam tabel stop-or-go decision tersebut akan diambil sampel sampai 4 kali.
Setelah besarnya sampel minimum ditentukan, langkah selanjutnya adalah

membuat tabel keputusan stop-or-go sampling.
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Tabel 1.4 Attribute Sampling Table for Determining Stop-or-Go sampling Sizes
and upper Precision Limit Population Accurrences Rate Based on Sampling

Results
Number of 90% 95% 97,5%
Occurrences
0 2.4 | 3.0 ] 3.7 J
1 3.9 | 438 | 5.6 |
2 5.4 | 6.3 | 73 ]
3 6.7 | 738 ] 8.8 B
\ 4 8.0 | 9.2 ] 10.3
\ 5 9.3 | 10.6 117
J 6 10.6 | 11.9 13.1
\ 7 11.8 \ 13.2 14.5
\ 8 13.0 14.5 15.8
J 9 143 16.0 17.1
\ 10 15.5 17.0 18.4
| 11 16.7 | 18.3 19.7
12 18.0 | 19.5 | 21.0
13 19.0 21.0 ] 222
14 20.0 22.0 235
15 21.4 23.4 247
16 22.6 | 24.3 26.0
17 23.8 | 26.0 ] 27.3
18 25.0 | 27.0 ] 28.5
19 26.0 | 28.0 ] 29.6
20 27.1 | 29.0 N 31.0 H
21 28.3 | 30.3 ] 32.0 ]
r 22 293 315 1 33.3 ]
[ 23 305 32.6 34.6 |
t 24 314 33.8 35.7 ]
25 327 | 35.0 37.0 ]
| 26 34.0 | 36.1 | 38.1
[ 27 35.0 B 37.3 | 39.4
28 36.1 | 38.5 | 40.5
29 37.2 39.6 | 41.7 ]
30 38.4 40.7 | 429 ]
I 31 39.1 42.0 44.0 ]
| 32 40.3 43.0 45.1
33 415 44.2 46.3
34 42.7 453 415
35 438 46.4 48.8
36 45.0 47.6 ‘ 49.9
37 46.1 | 48.7 | 51.0
38 472 49.8 52.1
| 39 48.3 51.0 53.4
| 40 49.4 520 54.5
41 50.5 53.2 55.6 ]
42 51.6 | 54.5 | 56.8 ]
43 52.6 \ 55.5 | 58.0 ]
[ 44 54.0 | 56.6 | 59.0 ]
L 45 55.0 \ 57.7 | 60.3 ]
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Berikut adalah langkah yang dilakukan dalam menentukan stop-or-go decision:

Langkah 1
a. Jika dari pemeriksaan terhadap 60 anggota sampel tersebut tidak
ditemukan kesalahan, maka pengambilan sampel dapat dihentikan, dan
dapat diambil kesimpulan bahwa unsur sistem pengendalian intern yang
diperiksa adalah efektif.
b. Pengambilan sampel dihentikan jika DUPL=AUPL.

c. Pada tingkat kesalahan = 0, AUPL dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Confidence level factor at desired reliability

AUPL = for occurrence observed

Sample Size

Langkah 2

a. Jika kesalahan yang dijumpai dalam pemeriksaan terhadap 60 anggota
sampel sama dengan 1, maka confidence level factor pada R%=95 adalah
sebesar 4.8 (lihat tabel 1.4 halaman 43).

b. Jika tingkat kesalahan yang dijumpai dalam sampel sebanyak 1, AUPL =
4.8/60=8% adalah melebihi DUPL yang ditetapkan sebesar 5%. Oleh

karena AUPL > DUPL maka perlu diambil sampel tambahan. Sampel

tambahan ini dihitung dengan rumus:
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Confidence level factor at desired reliability level
For occurrences observed

Sample Size =

Desired Upper Precisison Limit (DUPL)
Langkah 3

a. Jika dalam pemeriksaan terhadap atribut 96 anggota sampel pada langkah
2 di temukan 2 kesalahan atau peyimpangan, maka akan diambil 30
anggota sampel tambahan sehingga pada langkah ke-3 ini jumlah sampel
kumulatif menjadi sebesar 126.

b. Jika dari 126 anggota sampel tersebut hanya dijumpai 2 kesalahan, maka
AUPL= 6.3/126 = 5%. Dengan demikian jika dari 126 anggota sampel
tersebut hanya terdapat 2 kesalahan, maka diambil kesimpulan bahwa
sistem pengendalian intern adalah efektif dan pengambilan sampel akan
dihentikan, karena AUPL=DUPL.

¢. Jika dari 126 anggota sampel tersebut ditemukan 3 kesalahan, maka AUPL
menjadi sebesar 6.9% = (7.8/126). Dalam keadaan ini diperlukan
tambahan sampel sebanyak 156 (7.8/5%) dan pindah langkah ke-4.

Langkah 4

a. Jika dalam pemeriksaan terhadap atribut 126 anggota sampel pada langkah
ke-3 ditemukan 3 kesalahan atau penyimpangan, maka akan diambil 30
anggota sampel tambahan sehingga pada langkah ke-4 ini jumlah sampel
kumulatif menjadi sebanyak 156. Jika dari 156 anggota sampel tersebut

hanya dijumpai 3 kesalahan maka AUPL = 7.8/158 = 5%.



45

b. Jika anggota sampel tersebut hanya 3 kesalahan akan diambil kesimpulan
bahwa sistem pengendalian intern adalah efektif dan akan dihentikan
pengambilan sampel karena AUPL = DUPL.

¢. Jika dari 156 anggota sampel tersebut ditemukan 4 kesalahan, maka AUPL
menjadi 5.9% (9.2/156). Dalam :keadaan ini beralih ke langkah 5 yaitu

mengambil kesimpulan bahwa unsur sistem pengendalian intern yang

diperiksa tidak dapat dipercaya.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. SEJARAH SINGKAT BERDIRINYA BANK BNI

Berdirinya PT.Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk merupakan bagian
yang tidak terpisahkan darj kelahiran Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pada
sidang Dewan Mentri Republik Indonesia tanggal 19 September 1945, diputuskan
untuk mendirikan sebuah bank milik negara yang berfungsi sebagai bank
sirkulasi. Untuk itu pemerintah memberikan surat kuasa kepada Bapak R.M
Margono Djojohadikoesoemo (alm), guna mempersiapkan pembentukannya.

Sebagai langkah pertama, didirikan Yayasan Poesat Bank Indonesia,
berdasarkan Akte Notaris R.M Soerojo No. 14 tanggal 9 Oktober 1945. walaupun
menghadapi berbagai hambatan dan kesulitan, pada tanggal 5 Juli 1946, dengan
peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang No. 12 Tahun 1946, berhasil
didirikan bank sirkulasi atau bank sentral milik Negara Republik Indonesia
dengan nama Bank Negara Indonesia. Yayasan Poesat Bank Indonesia yang
merupakan embrio kelahiran bank ini kemudian dilebur ke dalamnya.

Pada tahun-tahun selanjutnya telah dilakukan berbagai upaya oleh
Pemerintah untuk memantapkan kedudukan Bank Negara Indonesia sebagai bank
sirkulasi. Namun dalam Konferensi Meja Bundar (KMB) antara Pemerintah
Indonesia dan Pemerintah Belanda, diputuskan Bank Indonesia (pada waktu itu

bernama de Javasche Bank) sebagai bank sentral. Bank Negara Indonesia
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kemudian berfungsi sebagai bank umum yang usahanya diarahkan untuk
membantu pembangunan ekonomi nasional.

Dengan dikeluarkannya Penetapan Presiden No. 17 1965 tentang integrasi
bank-bank pemerintah, sejak tanggal 17 Agustus 1965 Bank Negara Indonesia
berubah nama menjadi Bank Negara Indonesia Unit [II. Dalam tahun 1967
dikeluarkan Undang-undang No. 14 tentang Pokok-pokok Perbankan yang
menetapkan kembalinya bank-bank pemerintah kepada fungsi semula seperti
sebelum adanya integrasi. Selanjutnya, dengan Undang-undang No. 17 tahun
1968 Bank Negara Indonesia Unit III ditetapkan menjadi Bank Negara Indonesia
1946, yang berfungsi sebagai bank umum milik Negara, dengan usaha dan tugas
pokok yang diarahkan kepada perbaikan ekonomi rakyat dan pembangunan
ekonomi nasional dengan mengutamakan sektor industri.

Sesuai dengan Undang-undang No. 7 tahun 1992, bentuk hukum Bank
Negara Indonesia 1946 diubah menjadi Perusahaan Perseroan dengan nama
PT.Bank Negara Indonesia (Persero). Pada bulan November 1996 PT. Bank
Negara Indonesia (Persero) menjual sebagian sahamnya kepada masyarakat (go
public), sehingga nama lengkapnya menjadi PT. Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk atau disingkat Bank BNI. Pada waktu ini Bank BNI mempunyai 594 kantor
cabang yang tersebar diseluruh Indonesia dan 6 kantor cabang luar negeri, yaitu
Singapura, Hong Kong, Tokyo, New York, dan Grand Cayman Island. Bank BNI
mempunyai hubungan koresponden dengan bank-bank penting di seluruh dunia.

Di samping memiliki hubungan perkreditan yang cukup baik dengan

nasabah-nasabah dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Bank BNI juga
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memberikan pelayanan perkreditan kepada usaha menengah, koperasi, dan
berbagai nasabah lainnya. Selain usaha pokok perbankan, Bank BNI juga
menyediakan jasa keuangan lainnya melalui anak perusahaannya yang meliputi
bank patungan (Joint Venture), Bank Perkreditan Rakyat, perusahaan sewa guna
usaha (leasing), perusahaan modal ventura, perusahaan efek dan perusahaan
pembiayaan (multifinance). Untuk mengantisipasi perkembangan lingkungan
usaha dan perubahan kebutuhan masyarakat akan pelayanan jasa keuangan, Bank
BNI senantiasa melakukan penyesuaian atas produk dan jasa yang ditawarkan
untuk memberikan val/ue yang lebih baik. Selama kurun waktu tersebut, Bank BNI
terus menerus melakukan langkah-langkah perbaikan, pembaruan dan
pengembangan disegala bidang sejalan dengan tuntutan dan perkembangan pasar
serta stakeholder-nya. Sebagai bukti kepedulian terhadap berbagai tuntutan diatas,
Bank BNI antara lain telah memperoleh sertifikat [ISO 9002 di bidang pemrésesan
kredit standar pada akhir 1998 dan sertifikat Y2K Compliance dalam menghadapi
masalah tahun 2000 (Y2K Problem) atau yang lebih dikenal dengan millennium
bug.
B. LOKASI PERUSAHAAN BANK BNI CAPEM WAIWERANG

Waiwerang adalah salah satu kota kecamatan di Flores Timur dengan
ibukota Kabupaten Larantuka. Waiwerang terletak diantara Kabupaten Lembata
dan Kabupaten Larantuka. Sarana transportasi yang digunakan oleh masyarakat
dari pulau kepulau adalah dengan menggunakan kapal penyeberangan. Jika ingin

ke Lembata atau ke Larantuka maka masyarakat harus menggunakan kapal
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penyeberangan karena kota Waiwerang merupakan suatu kepulauan yang
dikelilingi oleh laut.

Kantor Bank BNI Capem Waiwerang berkedudukan di Jalan
Suryamandala No. 10. Lokasi kantor Bank BNI Capem Waiwerang sangat
strategis karena berdekatan dengan pasar, pertokoan, perkantoran juga sekolah,
dimana sehari-hari aktivitas berjalan. Dengan demikian masyarakat setempat yang
ingin melakukan atau menggunakan jasa Bank BNI Capem Waiwerang dapat
dengan mudah terjangkau. Banyaknya nasabah yang menggunakan jasa Bank BNI
Capem Waiwerang membuat aktivitas di Bank BNI terlihat sibuk setiap hari. Ini
dikarenakan pelayanan yang diberikan oleh Bank BNI memuaskan bagi
masyarakat setempat karena sistem on-/ine yang dimiliki. Dengan adanya sistem

on-line 1ni masyarakat dapat dengan cepat melakukan transaksi pengiriman uang,

atau transaksi-transaksi yang lain.

C. PRODUK DAN JASA BANK BNI

Beberapa produk simpanan yang sudah popular di masyarakat anatara lain

1. Tabungan Plus (Taplus)

2. Kartuplus

3. Tabungan Haji Indonesia (THI)

4. Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) dan

5. Sertiplus

Sementara untuk produk kredit dikenal produk untuk segmen Korporasi maupun

segmen Ritel. Beberapa produk segmen Ritel yang dikenal luas antara lain:



50

1. Kredit Pemilikan Rumah (KPR)
2. KukPlus

3. Kredit Multi Guna (KMG)

4. Kredit Usaha Kecil (KUK)

5. Kredit Koperasi Kepada Anggotanya (KKPA)

6. Kredit Kelayakan Usaha (KKU)
Sedangkan jasa perbankan yang cukup banyak peminatnya, antara lain:

1. Kiriman Uang Elektronik (Electronic Fund Transfer/EFT)

2. Tresuri

3. Kustodian

4. Safe Deposit Box (SDB)

5. Phone Plus
Pada akhir tahun 1998, Bank BNI kembali meluncurkan salah satu produk
andalan, yakni kartu debit BNI Visa Electron. Pada awal tahun 1999 diluncurkan

kartu kredit BNI Visa, sebagai pelengkap dari kartu BNI Master Cerd yang telah

diterbitkan sebelumnya.
D. VISI DAN MISI BANK BNI
1. Visi Bank BNI
Menjadi bank yang kokoh dan terkemuka di Indonesia, dengan menawarkan
produk/jasa perbankan yang lengkap, terpadu dan berkualitas, baik untuk
nasabah individu maupun lembaga di dalam dan luar negeri. Secara
konsisten berorientasi pada kepuasan, memiliki komitmen yang tinggi untuk

meningkatkan profesionalisme dan kesejahteraan karyawan, berperan aktif
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dalam pembangunan nasional dan meningkatkan nilai saham secara
berkesinambungan.
2. Misi Bank BNI
Memaksimalkan keinginan-keinginan seluruh pihak yang berkepentingan
terhadap Bank BNI yang meliputi:
a. Kepuasan pemegang saham
b. Kepuas.an nasabah
¢. Kepuasan manajemen dan karyawan
d. Kepuasan masyarakat
e. Kepuasan pemerintah
E. BUDAYA BANK BNI
1. Bank BNI adalah bank umum berstatus perusahaan publik.
Bank BNI berorientasi kepada pasar dan pembangunan nasional.
2. Bank BNI secara terus menerus membina hubungan yang saling
menguntungkan dengan nasabah dan mitra usaha.
3. Bank BNI mengakui peranan dan menghargai kepentingan setiap
pegawai.

Bank BNI mengupayakan terciptanya semangat kebersamaan agar

melaksanakan tugas dan kewajiban secara profesionai.



F. STRUKTUR BANK BNI CABANG PEMBANTU WAIWERANG
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Gambar V.1
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BAB YV

DESKRIPSI DAN ANALISIS KREDIT

A. Deskripsi dan Analisis Sistem Pemberian Kredit di Bank BNI Capem
Waiwerang

Ada beberapa jenis kredit yang ditawarkan oleh Bank BNI yaitu KUK
Plus, Kredit Kepemiliakan Rumah (KPR), Kredit Multi Guna (KMG), Kredit Pola
Kemitraan (KMT), Cash Collateral Credit (CCC), Kredit Profesi, KKU, Kredit
Usaha Kecil (KUK), Non KUK, Kredit Pengembangan Kemitraan Usaha
(KPKU), Kredit Modal Kerja Usaha Kecil Menengah (KMK-UKM), Kredit
Keluarga Sejahtera (Kuskesra) dan Kartu Kredit (BNI Master Card).

Kredit yang diberikan oleh Bank BNI Capem Waiwerang ada 3 jenis saja
yaitu, KUK Plus, Kredit Multi Guna (KMG), dan Kredit Pemilikan Rumah
(KPR). KUK Plus adalah fasilitas kredit konsumtif tanpa jaminan, cukup dengan
melampirkan slip gaji terakhir dan surat pernyataan bendaharawan tempat
berkerja yang isinya menyatakan kesediaan memotong gaji untuk cicilan KUK
Plus. Manfaat dari KUK Plus ini adalah dapat digunakan untuk keperluan
konsumtif dengan maksimum kredit Rp 10 juta.

Kredit Multi Guna (KMG) adalah fasilitas kredit yang diberikan dengan
tujuan untuk keperluan konsumtif (pembelian kendaraan, renovasi rumah, biaya
sekolah, dan sebagainya), jaminan kredit adalah tanah dan bangunan atas nama
permohonan, berpenghasilan tetap dengan masa kerja minimal 2 tahun. Manfaat

dari KMG ini adalah mengutamakan kemudahan untuk segala keperluan

konsumtif,
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Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) adalah fasilitas kredit yang diberikan
untuk keperluan pembelian rumah yang sehat dan dilokasi/lingkungan yang
nyaman dan bersih, jaminan kredit adalah tanah dan bangunan rumah yang
dibiayai merupakan jaminan pokok, bukti kepemilikan/sertifikat dan
pengikatannya harus dikuasai oleh bank.

Agar kredit yang diberikan sesuai dengan kebijakan bank yang mampu
menjamin berlangsungnya kegiatan ini, sistem pemberian kredit yang diterapkan
bank terdiri atas suatu jaringan prosedur yang dibuat sesuai dengan pola yang
terpadu untuk melaksanakan kegiatan perkreditan. Prosedur pemberian kredit
yang relatif sederhana akan memberikan nilai lebih bagi bank yang bersangkutan,
sebab nasabah akan lebih tertarik mengajukan permohonan kredit dengan
prosedur yang tidak berbelit-belit.

Prosedur pemberian kredit yang meliputi langkah-langkah secara
sistematis yang harus dilalui oleh pemohon kredit mulai dari pengajuan
permohonan kredit sampai dengan pelunasan kredit yang diberikan. Dalam
prosedur pemberian kredit ini berisi tentang ketentuan-ketentuan pemberian kredit
secara umum serta syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh calon debitur untuk
memperoleh kredit.

Sistem pemberian kredit yang dilaksanakan di BNI Capem Waiwerang

dilaksanakan oleh empat orang yaitu, pimpinan Capem, pengelola pemasaran,

asisten pemasaran dan kasir (teller).
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Untuk menjawab permasalahan pertama berikut ini akan diuraikan

deskripsi dari data yang diperoleh dalam penelitian ini.

1. Prosedur Pemberian Kredit

a. Permohonan Kredit

Pemberian informasi kepada calon debitur mengenai tata cara dan syarat-

syarat ‘pengajuan kredit melalui brosur atau pihak Bank BNI Capem

Waiwerang datang ke tempat calon debitur.

b. Penerimaan Berkas-berkas Kredit

Calon debitur datang sendiri ke Bank BNI Capem Waiwerang dengan
membawa kelengkapan berkas dan syarat-syarat pengajuan kredit.
Kemudian calon debitur membuat pengajuan permohonan kredit yaitu:
a. Mengisi blanko permohonan kredit
b. Melengkapi surat keterangan mengenai bukti pemilikan agunan
¢. Menyertakan fotokopi bukti diri
Setelah calon debitur mengisi blanko serta melengkapi surat-surat yang
diperlukan untuk permohonan kredit, berkas-berkas ini akan diterima oleh
asisten pemasaran.
. Penyidikan dan Analisa Kredit
Proses analisa kredit pada bank BNI Capem Waiwerang meliputi 3 (tiga)
langkah sebagai berikut yang dilakukan oleh Pengelola Pemasaran (PPM)
yaitu:
a. Pengumpulan Data

- menyusun rencana pengumpulan data

- melaksanakan pengumpulan data

- menyeleksi data yang diperlukan/tidak perlu
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b. Evaluasi Kebutuhan Keuangan
- Untuk menentukan jumlah kredit, skedul penarikan/pelunasan kredit,
dan jangka waktu kredit.
¢. Struktur Fasilitas Kredit
- Menetapkan jenis kredit yang akan diberikan
- jaminan yang diperlukan dan kemungkinan pengikatan serta
penutupan  asuransinya
- menetapkan syarat-syarat kredit
d. Keputusan Kredit
1. Pemimpin Capem menilai kelengkapan tata cara dan syarat-syarat kredit
beserta kelengkapannya kemudian membuat pemberitahuan realisasi kredit.
Persetujuan kredit mencerminkan suatu pernyataan bahwa nasabah yang
disetujui pemberian kreditnya adalah nasabah yang layak, yang meliputi:
- kelayakan kredit
- telah sesuai dengan kebijakan dan prosedur pemberian kredit
- tidak menyimpang dari ketentuan- ketentuan limit kredit
- telah dipertimbangkan mengenai keamanan kreditnya
- sesuai dengan kewenangan memutus kredit
2. Asisten  Pemasaran melakukan  pengelolaan  administrasi  atas
penolakan/persetujuan kredit
a. Penolakan : membuat surat penolakan
b. Persetujuan :
- Membuat surat keputusan kredit, kwitansi slip provisi dan administrasi
- Menyiapkan perjanjian kredit, surat kuasa, buku rekening dan bukti

penerimaan agunan.
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e. Pencairan Kredit
Kredit dicairkan setelah penandatanganan perjanjian kredit oleh- debitur dan
pihak bank yang dilakukan oleh fe/ler berdasarkan nota kredit yang dibuat oleh
asisten pemasaran dan ditandatangani pemimpin Capem.
f. Pemantauan Nasabah
Pemantauan nasabah harus dapat menggugah dan mendorong pengelola
pemasaran (PPM) untuk mengambil tindakan perbaikan sedini mungkin hal-hal
yang dapat dilakukan oleh PPM adalah:
a. PPM dapat melakukan penyelidikan untuk menentukan permasalahan yang

sebenarnya

b. PPM memberi petunjuk kepada nasabah untuk memperbaiki kondisi

usahanya

c. Secara berangsur PPM dapat berupaya untuk menurunkan jumlah kredit
nasabah
d. PPM dapat menawarkan jenis fasilitas lain yang memungkinkan untuk
memperkecil risiko kredit Bank BNL
g. Pembayaran Angsuran atau Pelunasan Kredit
a. Pembayaran atau pelunasan kredit yang dilakukan oleh debitur akan
dilaksanakan secara computerized oleh teller.
b. Pada saat pembayaran ataupun pelunasan PPM dan asisten pemasaran juga

akan memperoleh informasi tersebut.

Secara ringkas gambaran dari langkah-langkah dalam prosedur dapat dilihat pada

Bagan Alir Sistem Pemberian Kredit di halaman 58.
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Gambar 1.1
Bagan Alir Sistem Pemberian Kredit
Bank BNI Cabang Pembantu Waiwerang
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Keterangan:
Fc.KTP = fotocopy KTP
Fe.Dftr. Gaji = fotocopy Daftar Gaji
SPJ = Surat Penilaian Jaminan
SPK = Surat Permohonan Kredit
. FPK = Formulir Permohonan Kredit
Fc.Dfir.G .
c.Dftr. Gaji MPK = Memorandum Pengusulan Kredit
PK = Perjanjian Kredit

N = Menurut Nomor Urut
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Gambar 1.2
Bagan Alir Sistem Pemberian Kredit
Bank BNI Cabang Pembantu Waiwerang
PPM & Asisten Pemasaran
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Keterangan:
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uan SPI = Surat Penilaian Jaminan
SPK = Surat Permohonan Kredit
Dikirim ke FPK = Formulir Permohonan Kredit
: MPK = Memorandum Pengusulan Kredit
calon debitur L = Perjanjian Kredit
SKK = Surat Keputusan Kredit
TTA = Tanda Terima Agunan
N = Menurut Nomor Urut
PPM = Pengelola Pemasaran
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Gambar 1.3
Bagan Alir Sistem Pemberian Kredit
Bank BNI Cabang Pembantu Waiwerang
PPM & Asisten Pemasaran
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Gambar 1.4
Bagan Alir Sistem Pemberian Kredit
Bank BNI Cabang Pembantu Waiwerang
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Gambar 1.5
Bagan Alir Sistem Pemberian Kredit
Bank BNI Cabang Pembantu Waiwerang
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Gambar 1.3
Bagan Alir Sistem Pemberian Kredit
Bank BNI Cabang Pembantu Waiwerang
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Deskripsi terhadap jaringan prosedur dalam sistem pemberian kredit

berdasarkan data yang diperoleh dapat dirangkum seperti pada Tabel V.1.

TABEL V.1
RANGKUMAN DESKRIPSI TERHADAP
PROSEDUR SISTEM PEMBERIAN KREDIT
DI BANK BNI CAPEM WAIWERANG

Prosedur Pemberian Kredit Pelaksana ]
1. Permohonan Kredit Nasabah
2. Penerimaan berkas kredit Asisten pemasarsn
3. Penyidikan/analisis kredit PPM
4. Keputusan Kredt Pemimpin
5. Pencairan Kredit Teller
6. Pemantauan Nasabah PPM
7. Pelunasan Kredit Nasabah

2. Dokumen dan Catatan
Berdasarkan data yang diperoleh, berbagai dokumen dan catatan yang
digunakan dalam pemberian kredit ini adalah sebagai berikut:
a. Surat Permohonan Kredit
Surat permohonan kredit ini ditujukan kepada pimpinan Bank BNI Capem
Waiwerang untuk mengajukan permohonan kredit oleh calon debitur yang
disertai informasi diri calon debitur seperti fotocopy KTP, fofocopy daftar

gaji.
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b. Formulir Permohonan Kredit
Formulir ini berisi tentang permohonan kredit seperti jenis kredit yang
diinginkan, informasi pemohon, tempat berkerja, kondisi keuangan,surat
kuasa dari bendaharawan tempat berkerja, surat pernyataan untuk
membayar angsuran kredit, surat persetujuan dari suami atau istri
¢. Surat Penilaian Jaminan
Surat ini berupa surat kuasa pemotongan gaji, deposito, tabungan, sertiplus
atau giro atas nama sendiri, serta surat tanah atau banguanan. Surat-surat
ini akan dijadikan sebagai jaminan jika kredit yang diajukan telah
mendapat persetujuan dari pihak yang berwenang.
d. Memorandum Pengusulan Kredit
Dokumen ini digunakan oleh asisten pemasaran sebagai bahan untuk
mengusulkan kepada pimpinan  untuk mendapatkan persetujuan.
Dokumen ini akan ditandatangani oleh asisten pemasaran.
e. Tanda Terima Agunan
Dokumen ini berisi tentang tanda terima agunan atas fasilitas kredit dari
debitur sebagai bukti bahwa debitur sudah menyerahkan agunan kepada
bank. Dokumen ini ditandatangani oleh pemimpin dan debitur
f. Surat Keputusan Kredit
Surat ini berisi tentang syarat-syarat dan ketentuan yang dibuat oleh pihak
bank seperti wajib membuka rekening tabungan di Bank BNI, sanggup
diperiksa kesehatan demi kepentingan asuransi jiwa, harus
memberitahukan jika pindah alamat atau pindah pekerjaan kepada pihak
Bank BNI, tidak dibenarkan menunggak angsuran kredit, surat ini

ditandatangani oleh pemimpin capem.



66

f. Memo Blokir
Dokumen ini ditujukan kepada pemimpin capem yang dibuat oleh asisten
pemasaran untuk memblokir saldo rekening debitur, tujuan dari memo
blokir ini adalah untuk menjaga agar debitur tidak menghabiskan saldo
rekeningnya agar selalu ada dana yang tersedia untuk keperluan angsuran
kredit.
g. Perjanjian Kredit

Dokumen ini merupakan perjanjian antara debitur dan bank, yang berisi
pasal-pasal yang akan dijadikan sebagai hukum pengikatan. Pasal 1
mengenai maksium kredit yang diberikan bank kepada penerima kredit,
pasal 2 mengenai tujuan kredit, pasal 3 mengenai bentuk kredit, pasal 4
mengenai jangka waktu kredit, pasal 5 mengenai suku bunga kredit yaitu
penerima kredit wajib membayar kepada bank bunga kredit sebesar yang
telah ditetapkan oleh bank, pasal 6 mengenai propisi atas kredit yang
diberikan bank kepada penerima kredit dikenakan sebesar 1% yang
dihitung dari maksimum kredit dan tidak dapat diminta kembali meskipun
kredit dibatalkan, pasal 7 mengenai penyelenggaraan rekening pinjaman
bahwa penerima kredit wajib membuka rekening taplus tersendiri atas
nama penerima kredit, pasal 8 mengenai penarikan dan angsuran kredit,
pasal 9 mengenai denda tunggakan bahwa penerima kredit wajib membayar
kepada bank denda tunggakan sebesar 5% perbulan, pasal 10 kuasa bank
atas rekening penerima kredit, pasal 11 mengenai jaminan, pasal 12
mengenai asuransi, pasal 13 mengenai hal-hal yang harus dilakukan
penerima kredit yaitu penerima kredit wajib melakukan tindakan-tindakan

yang dianggap perlu oleh bank dan melaporkannya bila diminta dan wajib
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memberitahukan kepada bank bilamana penerima kredit dimutasikan
ketempat lain, pasal 14 mengenai pembatasan terhadap tindakan penerima
kredit yaitu tidak diperkenankan menerima pinjaman dari bank lain dan
melakukan tindakan yang dapat mengganggu kelancaran pemenuhan
kewajiban, pasal 15 mengenai hak-hak untuk menolak penarikan kredit dan
mengakhiri jangka waktu kredit, pasal 16 mengenai kewenangan bank
dalam rangka pengawasan pengamanan dan penyelesaian kredit, pasal 17
mengenai biaya-biaya, pasal 18 pasal tambahan, domisili, dan terakhir

adalah penutup. Dokumen ini ditandatangani oleh pemimpin capem dan

penerima kredit.

h. Nota Kredit

Instruksi dari pemimpin untuk feller agar mencairkan pinjaman kepada

debitur untuk keperluan kredit.

Deskripsi terhadap dokumen dan catatan dalam sistem pemberian kredit

berdasarkan data yang dapat diperoleh dapat dirangkum seperti pada Tabel V.2.



TABEL V.2
RANGKUMAN DESKRIPSI TERHADAP
DOKUMEN DAN CATATAN DALAM SISTEM PEMBERIAN KREDIT
DI BANK BNI CAPEM WAIWERANG

. Memorandum Pengususlan Kredit

Dokukmen dan Catatan Keterangan O
1. Surat Permohonan Kredit Surat Permohonan Nasabah
2. Surat Penilaian Jaminan Surat Kuasa
3. Formulir Permohonan Kredit

Surat Keterangan Permohonan
Pinjam

Memorandum Penyidikan dan
Analisis

5. Dokumen Tanda Terima Agunan | Surat Pengikatan Jaminan

6. Dokumen Keputusan Kredit Surat Putusan Kredit

7. Dokumen Memo Blokir Surat Blokir Saldo Rekening
8. Dokumen Perjanjian Kredit Surat Perjanjian Kredit

9. Dokumen Instruksi Pencairan Nota Kredit

9. Bukti Pencairan Kredit Slip Kredit

10. Bukti Pembayaran Angsuran Setoran

3. Pencatatan dan Pembukuan
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Seluruh kegiatan perkreditan yang dilaksanakan harus dicatat dan

dibukukan dengan benar, lengkap, dan akurat. Berdasarkan dari hasil pengamatan,

kegiatan pencatatan dan pembukuan yang dilaksanakan dapat diuraikan seperti

berikut ini.
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a. Pencatatan Terhadap Pengajuan Permohonan Kredit
Setiap permohonan kredit yang diajukan calon debitur akan dicatat dalam buku
khusus. Setelah itu calon debitur akan mendapat berbagai informasi dan
berkas-berkas yang harus diisi dan dilengkapi.

b. Pencatatan Terhadap Hasil Penyidikan dan Analisis Kredit
Penyidikan dan analisis kredit yang dilakukan oleh pengelola pemasaran adalah
untuk menentukan layak atau tidaknya suatu permohonan kredit yang diterima
dan akan dicatat dalam bentuk laporan dan diserahkan kepada pemimpin
capem.

¢. Pencatatan Terhadap Hasil Keputusan Kredit
Hasil keputusan terhadap permohonan kredit akan dicatat dan diproses dalam
register permohonan kredit.. Bila permohoan kredit ditolak akan diberitahukan
ke calon debitur, sedangkan bila disetujui akan ditindaklanjuti setelah ada
pemberitahuan kepada calon debitur. Tugas ini dilakukan oleh Pengelola
Pemasaran

d. Pencatatan Terhadap Pencairan dan Pelunasan Kredit
Bagi calon debitur yang permohonan kreditnya disetujui, pihak bank akan
membuka rekening kredit bagi debitur tersebut. Rekening ini akan digunakan
untuk mencatat segala aktivitas baik pencairan, pembayaran, pelunasan, dan
catatan-catatan lainnya tentang kredit debitur. Bagian ini akan dilakukan oleh

teller dan informasi ini akan diberitahukan juga kepada PPM dan asisten

pemasaran.
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Deskripsi terhadap pencatatan dan pembukuan dalam sistem pemberian

kredit berdasarkan data temuan dapat dirangkum seperti pada tabel V.3

TABEL V.3
RANGKUMAN DESKRIPSI TERHADAP
PENCATATAN DAN PEMBUKUAN DALAM SISTEM PEMBERIAN
KREDIT DI BANK BNI CAPEM WAIWERANG

Pencatatan dan Pembukuan Keterangan T

1. Pencatatan Tehadap Permohonan Kredit | Register Surat Keterangan
Permohonan Pinjam

2. Pencatatan Hasil Analisis/Penyidikan Dalam Bentuk Laporan
3. Pencatatan Hasil Keputusan Kredit Register Permohonan Kredit

4 Pencatatan Terhadap Pencairan dan | Rekening Debitur
Pelunasan Kredit

4. Unit-unit yang terkait
Unit-unit yang terkait dalam pemberian kredit, berdasarkan pada data dan

informasi yang diperoleh, dapat diuraikan sebagai berikut.

a. Pelayanan Nasabah
Unit atau bagian ini bertugas memberikan pelayanan kepada calon debitur
untuk memperoleh informasi apa saja yang berhubungan dengan jasa yang
diberikan oleh bank juga termasuk informasi tentang permohonan kredit. Tugas
ini dilakukan oleh bagian Rekening dan Jasa (RKJ).

b. Pembahas Kredit
Bagian ini bertugas menyusun laporan pembahasan kredit, seperti membuat
penilaian suatu permohonan kredit, melakukan wawancara, dan membuat
laporan-laporan yang berhubungan dengan permohonan kredit. Tugas ini

dilakukan oleh pengelola pemasaran.
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¢. Administrasi Kredit
Bagian ini bertugas menangani berbagai pekerjaan administrasi setelah kredit
yang diusulkan mendapat persetujuan. Tugas ini dilakukan oleh asisten
pemasaran

e. Pelaksana Kredit
Bagian ini bertugas untuk melakukan penelitian dan analisis secara seksama
terhadap pemenuhan persyaratan kredit, kemudian memberikan keputusan atas
kredit yang diajukan juga mengikuti perkembangan atas kredit yang diberikan.
Tugas ini dilakukan oleh Pimpinan Cabang Pembantu Bank BNI Waiwerang,

f. Pencairan dan Pembayaran
Kegiatan dalam bagian ini dilakukan oleh reller yang akan melaksanakan
berbagai kegiatan, mulai dari pembukaan rekening debitur, pencairan kredit,
pembayaran kredit, dan pelunasan kredit.

Deskripsi terhadap uni-unit yang terkait dalam sistem pemberian kredit

berdasarkan data temuan dapat dirangkum seperti pada tabel V.4



TABEL V.4

RANGKUMAN DESKRIPSI TERHADAP
UNIT-UNIT YANG TERKAIT DALAM SISTEM PEMBERIAN
KREDIT DI BANK BNI CAPEM WAIWERANG

Unit — unit yang Terkait

Pelaksana

1. Pelayanan Nasabah
2. Pembahas Kredit
3. Administrasi Kredit
4. Pelaksana Kredit

5. Pencairan dan Pembayaran

Rekening dan Jasa
Pengelola Pemasaran
Asisten Pemasaran
Pimpinan Capem

Teller

5. Unsur-unsur Pengendalian Intern
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Kegiatan pengendalian dikatakan baik apabila suatu sistem yang dijalankan

perusahaan dapat berjalan dengan baik. Pengendalian di dalam perusahaan atau

disebut sebagai pengendalian intern ini dibutuhkan agar efektivitas yang

dilaksanakan perusahaan dapat terjamin pelaksanaannya yang sesuai dengan

kebijakan yang telah ditetapkan dan sesuai dengan tujuan perusahaan.

Unsur-unsur pengendalian intern dapat diuraikan berdasarkan data dan

informasi yang dapat diperoleh sebagai berikut:

a. Struktur Organisasi Yang Menunjukan Adanya Pemisahan Fungsional

Secara Tegas.

Ada tiga fungsi yang harus terdapat dalam unsur ini yaitu fungsi operasi,

fungsi penyimpanan dan fungsi akuntansi. Fungsi operasi memiliki wewenang

untuk melaksanakan suatu kegiatan, fungsi penyimpanan memiliki wewenang

untuk menyimpan aktiva perusahaan, fungsi akuntansi memiliki wewenang
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untuk mencatat seluruh peristiwa transaksi perusahaan. Secara ringkas

pemenuhan atas unsur ini dapat dilihat dalam tabel V.5

TABEL V.5

RANGKUMAN ANALISIS TERHADAP UNSUR
STRUKTUR ORGANISASI PERKREDITAN

DI BANK BNI CAPEM WAIWERANG

Unsur-unsur Pengendalian Intern Keterangan | Evaluasi | Pelaksana
1. Pemisahan Fungsi-fungsi yang ada
Fungsi Operasi Diterapkan J
- Pembahas Kredit PPM
- Pelaksana Kredit Pimpinan
- Pencairan dan Pembayaran Teller
Fungsi Akuntansi Diterapkan J AsPem
- Administrasi Kredit
Fungsi Penyimpanan Diterapkan \/ AsPem
- Arsip dokumen kredit
2. Suatu Aktivitas Melibatkan Lebih Diterapkan \/
Dari Satu Orang

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa unsur

struktur organisasi yang menunjukan adanya pemisahan fungsional belum dapat

dipenuhi dan dapat belum dapat dikatakan tepat ini dilihat dari belum terpisahnya

antara fungsi akuntansi dan fungsi administrasi. Fungsi akuntansi dan fungsi

administrasi masih dilakukan oleh satu orang yaitu asisten pemasaran.

b. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan Yang Dapat Memberikan

Perlindungan Yang Cukup.

1. Transaksi Terjadi atas Otorisasi Dari Pejabat Yang Berwenang

Pada setiap transaksi atas kegiatan kredit maupun kegiatan yang lain

seperti pencairan deposito telah mendapat otorisasi atau pengesahan dari

petugas atau pejabat yang berwenang sesuai dengan ketentuan yang ada.
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Pemberian otorisasi ini telah diberikan mulai pada saat pertama kali suatu
permohonan kredit diajukan hingga pada saat diputuskan.
2. Pencatatan Dilakukan Sesuai Prosedur
Kegiatan kredit tersebut dapat terlaksana dengan baik karena telah
terdapatnya suatu prosedur sesuai kebijaksanaan bank. Kegiatan pencatatan
juga telah dilakukan sesuai prosedur yang ada.
3. Pencatatan Telah Dilakukan Dengan Seksama dan Segera.
Semua pencatatan transaksi pada satu hari dilakukan dengan seksama dan
dengan segera tanpa menunda.
Secara ringkas hasil analisis terhadap wewenang dan prosedur pencatatan

ini dapat dilihat pada tabel V.6

TABEL V., 6
RANGKUMAN ANALISIS TERHADAP UNSUR
SISTEM WEWENANG DAN PROSEDUR PENCATATAN
PERKREDITAN DI BANK BNI CAPEM WAIWERANG

Unsur-unsur Pengendalian Intern ~ Keterangan Evaluasi

1. Transaksi Terjadi Atas Otorisasi Diterapkan N
Pejabat yang Berwenang

2. Pencatatan Dilakukan Sesuai Diterapkan Nl
Prosedur

3. Pencatatan Telah Dilakukan Secara Diterapkan Nl

Seksama dan Segera
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Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa unsur%,___'—

sistem wewenang dan prosedur pencatatan telah dipenuhi dan dapat dikatakan B

tepat.
c. Praktek Yang Sehat Dalam Menjalankan Tugas dan Fungsi Tiap Unit

Organisasi.

1. Pemakaian Dokumen Bernomor Urut Tercetak
Penggunaan formulir bernomor urut tercetak telah dilakukan dalam aktivitas
pemberian kredit ini. Pemberian nomor tersebut dilakukan bukan pada
dokumen atau formulir yang masih kosong , tetapi dilakukan pada dokumen
yang secara sah telah memenuhi syarat untuk layak diterima dan diproses
lebih lanjut.

2. Suatu Transaksi Melibatkan Lebih Dari Satu Orang
Aktivitas yang dilakukan telah melibatkan lebih dari satu orahg atau satu
unit tidak dibenarkan suatu aktivitas dilakukan oleh satu orang mulai dari
tahap awal sampai akhir.

3. Perputaran Jabatan
Perputaran jabatan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang ada sesuai
dengan kebijaksanaan bank.

4. Kewajiban Pengambilan Cuti
Pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak telah dilaksanakan dengan
masa cuti 14 hari kalender selama satu tahun dan selama 30 hari kalender
bagi karyawan selama lima tahun. Pada Bank BNI bagi karyawan yang cuti

diberikan wang cuti sehingga karyawan tidak akan menyia-nyiakan waktu

cuti.
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5. Pembentukan Unit Pengawas
Fungsi pengawasan atau pengendalian intern dilakukan oleh Satuan
Pengawas Intern di Kantor Wilayah dan oleh Kontrol Intern Cabang di
Kantor Cabang. Waskat (pengawasan melekat) juga diterapkan dengan
melibatkan seluruh karyawan.
Secara ringkas hasil analisis terhadap unsur praktek yang sehat ini dapat

dilihat pada tabel V.7

TABEL V.7
RANGKUMAN ANALISIS TERHADAP UNSUR
PRAKTEK YANG SEHAT YANG DIJALANKAN
DI BANK BNI CAPEM WAIWERANG

Unsur-unsur Pengendalian Intern T Keterangan Evaluasi
1.Pemakaian Dokumen Bermmomor Urut Diterapkan
tercetak untuk sebagian v
dokumen
2. Kegiatan Pemeriksaan Mendadak Diterapkan \
3. Suatu Transasksi Dilakukan Lebih dari Diterapkan v
Satu Orang/Unit
4. Perputaran Jabatan Diterapkan v
5. Kewajiban Pengambilan Cuti Diterapkan N
\ \/
6. Pembentukan Unit Pengawas Diterapkan

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa unsur praktek
yang sehat yang dijalankan dalam menjalankan tugas dan fungsi telah dapat

dipenuhi dan dapat dikatakan tepat meskipun tidak menyeluruh untuk semua
dokumen.
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d. Karyawan Yang Kualitasnya Sesuai Dengan Tanggungjawabnya.

Seleksi terhadap calon karyawan dengan menctapkan persyaratan atau
kualifikasi tertentu sedikit banyak akan dapat membantu perusahaan memperoleh
karyawan yang diharapkan. Pengembangan kualitas, kemampuan, dan
pengalaman juga secara terus menerus dilakukan pada karyawan yang telah
berkerja, yaitu melalui berbagai program seperti pelatihan yang memadai.

Perusahaan terus menerus melakukan upaya dalam membina dan
mengembangkan kinerja karyawan agar unsur karyawan yang berkualitas dapat
diperoleh. Melihat bagaimana daya dan upaya yang dilaksanakan maupun yang
direncanakan maka wajar bila unsur pengendalian intern ini dapat dikatakan telah
terpenuhi.

Secara ringkas hasil analisis terhadap praktek yang sehat dalam
menjalankan fungsi dapat dilihat pada table V.8.

TABEL V. 8
RANGKUMAN ANALISIS TERHADAP UNSUR
KARYAWAN YANG KUALITASNYA SESUAI

DENGAN TANGGUNG JAWAB
DI BANK BNI CAPEM WAIWERANG

Unsur-unsur Pengendalian Intern Keterangan Evaluasi

1.Seleksi  Terhadap  Calon Diterapkan N
Karyawan

2. Pelatihan Yang Memadai Diterapkan v

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dikatakan bahwa unsur karyawan

yang kualitasnya sesuai dengan tanggung jawab telah dipenuhi dan dapat

dikatakan tepat.
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B. Analisis Efektivitas Pengendalian Intern dengan Cara Melakunkan
Pengujian Kepatuhan dengan Metode Stop-or-Go Sampling
Dalam Bab II dijelaskan tiga model atribut sampling, yang dapat digunakan
untuk pengujian kepatuhan Sistem Pengendalian Intern. Model atribut sampling
yang akan digunakan untuk menjawab masalah kedua dalam penelitian ini adalah
stop-or-go sampling.
1. Pengujian kepatuhan adalah pengujian untuk memperoleh keyakinan bahwa
prosedur pengendalian telah diterapkan sesuai dengan yang telah ditentukan.
2. Tujuan Pemeﬁksaan
- Tujuan Umum
Untuk menguji efektivitas pelaksanaan sistem pemberian kredit pada Bank
BNI Capem Waiwerang
-Tujuan Khusus
Untuk menguji keabsahan (validitas), kelengkapan dan penilaian pelaksanaan

pengendalian intern pada sistem pemberian kredit pada Bank BNI Capem

Waiwerang,
3. Penentuan Atribut

Untuk menentukan atribut harus disesuaikan dengan tujuan khusus penelitian

yaitu:

AtributI  : Pemberian nomor urut tercetak dan penggunaannya dapat
dipertanggungjawabkan

Atribut I : Kelengkapan dokumen dengan adanya dokumen-dokumen
pendukung yang diperlukan.

Atribut III : Pemberian tanda tangan sebagai tanda otorisasi dari pejabat

yang berwenang.
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4. Menentukan Populasi
Populasi yang diteliti adalah semua faktur pemberian kredit untuk periode 5
Januari 2002 sampai dengan 31 Desember 2002, dengan nomor faktur pertama
LTK/2002/001 sampai dengan LTK/2002/180 sehingga besarnya populasi
adalah 180 lembar faktur pemberian kredit.

5. Menentukan Besarnya Sampel dan Pengambilan Sampel
Penelitian ini menggunakan metode Stop-or-Go Sampling karena dalam
penilaian diketahui bahwa sistem pemberian kredit telah memenuhi unsur
pengendalian intern, dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan

5% schingga besarnya sampel yang harus diambil adalah sebanyak 60 lembar

faktur pemberian kredit.

Untuk mengambil 60 lembar sampel dari 180 lembar faktur pemberian kredit,
penulis menggunakan metode Sampling Acak Sistemtis. Untuk memilih 60
sampel sistematis tersebut, pertama kali ditentukan besarnya interval sampling

(k) dengan cara membagi populasi dengan jumlah sampel yang dibutuhkan

sehingga dapat dihitung sebagai berikut;

180

60
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Dari perhitungan diatas, diketahui besarnya interval adalah 3. Selanjutnya diambil
nomor acak dari 1 sampai 3, yaitu nomor 3 (ditentukan secara acak oleh peneliti),
schingga sampel pertama yang harus diambil adalah faktur pemberian kredit
nomor LTK/2002/003, dan sampel selanjutnya diambil dengan interval sebesar 3

dari pengambilan sebelumnya sampai terambil 60 lembar sampel seperti tampak

LY

pada tabel V.8 dibawah ini.



TABEL V.9
HASIL PEMILIHAN SAMPEL
Nomor Faktur Nomor Faktur | Nomor Faktur
LTK/2002/001 LTK/2002/021 LTK/2002/041
LTK/2002/002 LTK/2002/022 LTK/2002/042
LTK/2002/003 LTK/2002/023 LTK/2002/043
LTK/2002/004 LTK/2002/024 LTK/2002/044
LTK/2002/005 LTK/2002/025 LTK/2002/045
LTK/2002/006 LTK/2002/026 LTK/2002/046
LTK/2002/007 LTK/2002/027 LTK/2002/047
LTK/2002/008 LTK/2002/028 LTK/2002/048
LTK/2002/009 LTK/2002/029 LTK/2002/049
LTK/2002/010 LTK/2002/030 LTK/2002/050
LTK/2002/011 LTK/2002/031 LTK/2002/051
LTK/2002/012 LTK/2002/032 LTK/2002/052
LTK/2002/013 LTK/2002/033 LTK/2002/053
LTK/2002/014 LTK/2002/034 LTK/2002/054
LTK/2002/015 LTK/2002/035 LTK/2002/055
LTK/2002/016 LTK/2002/036 LTK/2002/056
LTK/2002/017 LTK/2002/037 LTK/2002/057
LTK/2002/018 LTK/2002/038 LTK/2002/058
LTK/2002/019 LTK/2002/039 LTK/2002/059
LTK/2002/020 LTK/2002/040 LTK/2002/060
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TABEL V.9
HASIL ANILISIS UJI KEPATUHAN
EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERN
SISTEM PEMBERIAN KREDIT
DI BANK BN1 CAPEM WAIWERANG

Pengambilan | Atribut Yang Diperiksa | Pengambilan | Atribut Yang Diperiksa |
Sampel Ke- | | I m | SampeKe | I m I
1 v A% A% 31 A% v v
2 A% \Y% v 32 v v v
3 A% A% A% 33 A% A% A%
4 v v v 34 v v v
6 v \Y% v 35 v v v
7 A% \% \% 36 v \% \%
8 v v \% 37 \% \% \%
S v v A% 38 v v v
10 v v A% 39 v v v
11 A% \% A% 40 A% A% A%
12 A% v \" 41 v A% \Y%
13 v A% A% 42 A% v v
14 A% A% \" 43 \Y% v v
15 v \% A% 44 A% A% v
16 v A% A% 45 A" A% A%
17 v v v 46 A% v v
18 v v A" 47 \'% v \'%
19 v A% A% 48 \'% A% \'%
20 v A% A% 49 v v v
21 v v A" 50 A% v A"
22 v v v 51 A% A% v
23 A% A% \% 52 v v A%
24 v A% v 53 A% v v
25 v A" Vv 54 A% v v
26 v A% Vv 55 A% A% v
27 A% A% A% 56 A" v v
238 v v v 57 v v A%
29 v v v 58 A" v v
30 A% Vv A% 59 v v Vv
|V \% \ 60 \ \ \%
Keterangan:
I : Telah dilakukan pemberian nomor urut tercetak dan penggunaannya dapat
dipertanggungjawabkan

i : Telah dilengkapi dengan dokumen-dokumen pendukung yang diperlukan.

[l : Telah diberikan tanda tangan sebagai tanda otorisasi dari pejabat yang
berwenang.

\Y% : Atribut telah dipenuhi
X : Atribut belum dipenuhi
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Berdagarkan hasil yang dapat dilihat Tabel V.9 tersebut secara ringkas

dapat dikatakan bahwa :

1. Terhadap semua dokumen sampe telah dilakukan pemberian nomor urut
tercetak dan penggunanannya dapat dipertanggungjawabkan.

2. Terhadap semua sampel tedah dlengkapi dengan dokumen-dokumen
pendukung yang diperlukan.

3. Terhadap semua dokumen sampsd telah diberikan tanda tangan sebagai tanda
otorisasi dari pejabar yang berwenang,

Berdasarkan tabel Sop-orGo Decision seperti dapat dilihat dalam tabel 1.3
halaman 42 dengan jumlah kesalahan yang terjad sama dengan nol, maka
pengambilan sampel seperti 1angkah berikutnya tidak perlu dilakukan.

Langkah lain yang dilakukan adalah dengan menghitung aciieved upper
precision limit (AUPL) atau batas ketepatan atas yang dicapai. Perhitungan AUPL
ini menggunakan rumus seperti telah diuraikan pada bab IT.

Adapun cara perhitungannya adal ah sebagai berikut

AUPL =

60
AUPL = 0,05

AUPL = 5%
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Berdasarkan penghitungan ini, AUPL ternyata sama dengan DUPL yaitu
sebesar 5%, maka pengambilan sampel tidak perlu dilakukan lagi dan dapat
diambil kesimpulan bahwa sistem pengendalian intern pemberian kredit yang

dilaksanakan oleh Bank BNI Capem Waiwerang sudah efektif.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan data dan informasi yang dapat diperoleh serta hasil analisis
data dalam penelitian ini, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem pemberian kredit yang dilaksanakan oleh Bank BNI Capem
Waiwerang belum tepat jika dilihat dari teori yang mendasarinya. Hal ini
dapat dilihat dari tidak dipenuhinya salah satu unsur pengendalian intern yaitu
struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas.

2. Pelaksanaan pengendalian intern terhadap sistem pemberian kredit sudah
efektif. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian kepatuhan tidak ditemukan

adanya kesalahan dalam pemeriksaan sampel serta dari hasil penghitungan

diperoleh hasil AUPL sama dengan DUPL.

B. Keterbatasan

Penelitian yang dilakukan ini tidak terlepas dari berbagai kelemahan,
kekurangan dan keterbatasan, sehingga tidak bisa diperoleh hasil penelitian yang
lengkap dan memadai. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah waktu dan

kesempatan yang dapat disediakan dari pihak bank dalam pelaksanaan kegiatan

penelitian ini.

&5
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C. Saran

Secara keseluruhan sistem pemberian kredit yang dilaksanakan oleh Bank
BNI Capem Waiwerang sudah baik hanya ada satu unsur saja yang belum
terpenuhi yaitu belum terpisahnya pelaksana antara fungsi akuntansi dan fungsi
penyimpanan pada sistem pemberian kredit Bank BNI Capem Waiwerang. Ini
mungkin disebabkan oleh keterbatasan karyawan. Melihat aktivitas sehari-hari
pada Bank BNI Capem Waiwerang yang cukup tinggi kesibukannya sebaiknya
pihak bank menambah karyawan sehingga tidak terdapat satu orang untuk dua
fungsi dalam menjalankan aktivitas dan juga pihak Bank BNI Capem Waiwerang
harus terus melakukan evaluasi terhadap sistem yang sudah ada sehingga tetap

mampu menjamin terlaksananya kegiatan perkreditan yang sesuai dengan situasi

dan kondisi.
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KUISIONER

. Apakah bank telah memiliki pedoman (manual of operation) bidang

perkreditan?

'a. B. Tidak

. Apakah manual of operating yang ada telah dapat dipdkai secara memadai
dibandingkan dengan volume kredit atau jumlah debitur yang dikelola?

@Yﬂ B. Tidak

3. Apakah semua kredit yang diberikan gelalu dibuatkan ikatan perjanjian kredit
yang lengkap?

@Ya B. Tidak
Apakah dalam suatu transaksi pemberian kredit, pihak bank telah
menyediakan berbagai surat, dokumen, nota atan formulir lainnya?

@Ya B. Tidak

. Apakah dalam suatu transaksi pemberian kredit pihak bank mempunyai

pedoman pencatatan atan pembukuannya?

@Ya B. Tidak



*

Apakah dalam prosedur pemberian kredit ini telah melibatkan semua unit
yang terkait yaitu bagian pembahas kredit, bagian pelaksana kredit, bagian
administrasi kredit?

@Ya B. Tidak

7. Apakah telah dilakukan pemisahan fungsi antara fungsi operasi dan fungsi

penyimpanan dari akuntansi pelaksanaan kegiatan bank?

Ya B. Tidak

8. Apakah setiap fungsi yang ada telah ditetapkan tanggung jawab secara jelas?

Ya B. Tidak

9. Apakah terdapat pemisahan antara bagian permohonan kredit dengan bagian

penvidikan dan analisis kredit?
@Ya B. Tidak

10. Apakah terdapat pemisahan antara bagian penyidikan dan anlisis kredit
dengan bagian keputusan atas permohonan kredit?
@)va B. Tidak

11. Apakah setiap fungsi yang ada mempunyai wewenang tersendiri yang terpisah
dari fungsi lain?
@Ya B, Tidak

12. Apakah sistem pencatatan dan pengarsipan dari bermacam-macam dokumen

yang menyangkut perkreditan telah dilakukan secara sistematig?

@Ya B. Tidak



13. Apakah penandatanganan surat-surat dan dokumen-dokumen telah dilakukan

sesuai dengan wewenang?
A)Ya B. Tidak

14. Apakah setiap transaski yang terjadi telah didukung dengan berbagai
dokumen pendukung atanpun lampiran-lampiran sesuai yang dipersyaratkan?
B)Ya B. Tidak

15. Apakah dalam bank telah cukup tersedia peralatan yang diperlukan untuk
menyimpan dokumen-dokumen secara aman dan tertib?

Ya B. Tidak

16. Apakah bank selalu melaksanakan program pemeriksaan mendadak?
B)Ya B. Tidak
17. Apakah dalam bank telah dilakukan rotasi/mutasi pegawai/pejabat secara

teratur?

@ Ya B. Tidak

18 Apakah setiap transaksi yang ditangani selalu melibatkan beberapa unit atan
| bagian lain yang terkait?

B)va | B. Tidak
19. Apakah pefnberian nomor urut surat dan dokumen laihnya. telah dilakukan

dengan nomor urut tercetak dan sistematis?

@Ya B. Tidak



20. Apakah dalam bank ada keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang
barhak?

@Ya B. Tidak

Asisten Pemasaran

3 %M

N/l/“ e
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FORMULIR PERMOHONAN
KREDIT KONSUMTIF BANK B NI

Silahkan mengisi formulir ini untuk permintagn : (pilih salah satu),-

@ KUKPIus Konsumtif ( )
@ Kredit Mutti Guna (KMG) (")
@ Kredit Pemilikan Rumah . ( )
INFORMAS| PERMOHONAN KREDIT
‘)
1. Nama Pemohon D LCOA TUTY TEROAUDER
2. Jenis Kefamin L TEREK TV Aarr
3.  Alamal Pemohon T SAROTA Ry )
4, Status tempal Tinggal 01
1,Milik sendinAanpa dijeminkan 4, Keluarge
2. Milik sendiri dijaminkan 5, Rumah Dinas
3. SewasKeonlrakan
5.  Nomor telepon rumah T
6. Obyek Pembiayaan o
1.Rumah 5.Blaya Pendidikan
2.Renovasl 6.Pengeluaran rutin
J.Kendaraan 7.Lainnya
4 Perabotan
7. Nilal Obyek Pembiayaan : Rp. 10:ppo-ocd..
8. Jumlah Kredit yang dimohon © Rp. lo.ow.dew0. -
9. Jangka wakiu : 36 Bulan
10. Penghasilan bersih pemohon per bulan (setelah dipotong pajak dan potongen lainnya) :
~ Rp. \~ '3%3 oY
11.  Penghasllan bersih suamliAsteri pemohon per bulan (setelah-dipotong pajak dan potongan falnnya)
Rp. &L 4S5 Forp
12. Penghasllan bersih lainnya . Rp. ' O00: 0§
pga it et op o Rt p e e e e i h - f e P e b BB B DB B e R R e R e e R el
INFORMASI PEMOHON ’
13. Nomor KTP 24080 3% byoiy T oop)
14. N.P.W.P :
15, Tanggal Lahir 2L V-V g Yy }
16. Pendldikan T BVPAY
17. Status Perkawinan TRAWILO _
18. Nama Isteri/Suami PRSP R LETORK
19. Jumlah anak dan tanggungan T4
JEMPAT BEKERJA PEMQHON
20. Pekerigan Pemohon P ER W P o<
21. Pekerfaan Isted/Suami : Peviruas PN/ (
1.Tidak bexerja spt.mahasiswa/pelajaribu rumah tangga
2.Karyawen lanpa keahllan
3.Wiraswasta (kecuall profesionat) 5. Kepala baglen/urusantiro
4, Karyawan pelaksana dengan kesahki _ G.Profesinal
22. Jabatan Pemohon : -
23. Jabalan Isieri/Pemohon : -

- 2 SKROT
24. Nama dan alamal tempat bekeris Pemohon . LU & TWTY FELLAW B

25, No.Telp.tempat bekerja Pemohon : -
26. Nama dan alamal tempat bekerja suamifisien -
27. No.Telp.lempat bekerja Pemohon ~

P S A b bt p— o e PR e S A R e rp-c e Pt mpepm o g e R S g

KONDIS[ KEUANGAN SEKARANG




28.  Hubungan dengan Bank BNI

Nasabah BNI sekarang * Jenis rekening : TAEPLUC
2. Nasabah BN| sebelumnya * Cabang :
3.Tidak ada * No.Rekening : L

.
1

Tanda {angan Pemohon : Mnggol : ﬁ—/u A Petugas Cabang :




SURAT - KUASA

Yo e Paredc faadinon Gl Baaman

Hooa : Tuecia Tuty Fernandez,
Febigmal, rane o - oo

Mii o fre faaimway o . i ' -

2

P o Ao oo

Lo Vi, /i una g . . .
Alama. CT
Jdi . .

dengan ini memverikan kuasa dengan hak subvititusi kepada

N a m a : Helena  ¥ena,
NIP/Nu.POK.Pegawal™)

010250 '
dalawm hal ini bertindak dalam jab;;aﬁ%¢3 celaky Bendaharawan/pewbsyear i

i

peadwal-pegawal pada instansi/perusahaan’?

bt ometakakanp

L.

&S

e bondan ot o falave tandanagar o unelaeaan o yand ber hubungan denegn
panakorfiahatan Tenber) Kuasa pada Inctansi/Perusanadant?)  Pemberi  Koaog
beker Ta wonias halan minimal sehesar By,

‘

Panyeloran Jumlah vang dimaksud pada butic L odiatas cebagad  ocabog, o

andgearan oo pokolk berikur bunga Jon denda tungooe an aban bt :

Lelah Pemocri ¥Yoage terima dard P10 BANK JUGARN THDONCZIA T0FR oo e

berda- 3 han Porian)ian Kredit Nooor Feangn)

Pk pebeniog dabungan Plus/reRening pinjaman' ? Pembery o P o ites
yang ada pada P, BANY HEGARA TROONESTA (Borsero) ThE Vool

Cabang Moo e, ’

Femulongan i ponahaid ban  ataunun bokelok yica s Dimbna® o o e
anapun juga tanpa Kecuall  vang meniadt habl dan vena o akoog it o
Depberi  Kuawa  sehubunaan  apanila i Sepuaian a1t seric o ocnt
/Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) Lerha-ia Dewberi Koo unlah TN Y
selurnh  hutang  pokok  ditambab bungas  werba bisy o bhiava lTaianwe v oo
Farhutang.

Juret Nuasa int bidak dapat dicabel  soeabald dan Fhdak akre e
Sareng webab-unabab  vang  ditentukan  Faval 1813 A4dD Perdata. mera.o n
Hanya akan besakidr apabila jumlah hutaog pokok berixut bunga o .
Lancaakan  atas  kredit yang Pemberi Kudca terima telalr dinyatakan 1o
sleh PT. HAHK MEGARA INDOMESTA (PERSERD) Ibk.

Demikianlab  Surat Xuasa ini kami  bugt dengan sabanar e nn LUk
divperauanakan sebagaimana meslinya.

s ' . 2@02.

PENERIMA KUAGAH PEMGERT KUASA,

METERA!
TEMPEL

s

—

( Helenz Wena ) ( Iuciz Tuty Fernandeg '



SURAT - PERNYATAAN

B R R R e g

Yang bertanda tangan di bawah Ini @ ==v-=emmrmommn e
N oa m a . Helena Wene.
Alamat Rumah : S, e © -
HIP/Mo.Pok.Pegawai : -

-

dalam hal inl bertindak dalam jabatannya selaku Bendaharawan/pembavar
gajipegawai-peyawal pada Instansi/Perusahaun™)
alamal,

di - o~ 7 pahwa berdasarkan surat kuasa tartanagal )
dari:
N oa m o . Tuoia Tuty Fernandez,.
Alaeal emah : . . o
NI /No. Mok Pogcaual o B
Jabatan . ‘
(Ji L . L

Y

KewisdiborDenberi Kuasa kepada PT. BANK NEGARA INDOMESIA (Persrra) Th!
berupsa pembayaran angsuran hutang pokok Lo ikul bhung. Jdan dJennda 1oy
gakan olas kredit vang diterimanya, kami bociedia unluk melakuba:,

dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam rangka AT INY

1. Pemoftongan aajl dan/atau tunjangan-lLuniangan yang berhobungan  J
ngan panakat/jabatan Pemberi Kuasa pala Tnstansn i /Porusalie '
Kawi bekerja setiap buldan sebesar minimal Kp. 706 N VIV

(’Ek{ﬁ}khr nai, nhy R oo T LA A NP

2. Penyetoran jumlah vuvang dimaksud pada bubir L diata. pads rekening
Tabungen Plus/i=Kening pinjaman*) atas nama
Nomor: , yang ada di PT. BANK NEGARA INDONESIA (Perucio) Tbk
Kantor Cabang Pembantu Larantuka ‘sebagal pembayaran angsuran hutang
pokok berikut bunga dan denda tunggakan atas kredit vang diterima
oleh Pemberi Kuasa.

3. Pemotongan dari penghasilan ataupun hak-hak. vang timbul dalam bentuk
apapun juga tanpa kecuall yang menjadi hak dan yang akan diterima
Pemberi Kussa sehubungan apabila di  kemudian hari terjadi mutasi/
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) terhadap Pemberid Kuasa untuk peluna-
zar o luruh hutang pokok  ditanudir “bunga secta biaya-biaya lainnya
yang terhutang. ‘

Ocmikiantal Seoal o olann fnd o dibuat dengan sebenarnya.

MENGETARUT, YANG MEMBUAT PERNYATAAN,
Pimp e Toalgre /T o Bendaharawan/Pembayar

)

o ST e gajl pegawal
Keasngan & Pregram,

A METERAI
TEMPEL

KFdul wahid Bapa Ana)SK.) Helena _ Wena

HIP/NO.POK.PC‘QJWBi: 626027805. ' Hlp,/?(«'..-.Z‘{)l';,r'(?\'jilwai.' 019250424.




SURAT PEXRSETUJUAN

Yang Lertanda tangan di bawah ini @ -----mommmmmm oo m oo m e

N a m a . PRS PETROS &I LU TR Lty
Tempat / Tanggal Lahir e L
Al a moat : '

Nomor KTP e - p

Adulah Istri / Suami yang syah dari

N ama LV lA TUTY TERLONA DY 2
Tempat / Tanggal Lahir U - '

Al a mat : |

Nomor K11

PDengan ini meberikan persetujuan kKepada Islri / Susamd untun
menga jukan permohonan pinjaman Ke PT. Bank Negara Indonesia
(FPerscro) TLOK Kantor Capem Larantuku.

hemikian  Surat Perselujuan ini Save ~buat dengan scsungguhnys
tapa puaksaan dari pihak manapun untuk dipergunakan sebagaimana
mestinyva.,

Yang Membuat Persetujuan

(ORE ErRu e YA ‘u_ TR e R
- DR
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NOMOR : Up.832/ 3 /63.G/ 23 / psy /2001,

BUPATI FLORES TIMUR

I menunt Pedsluron
babwy dlpandung perlu dongen sovgoeru menyasuslkan gal pokok Pupusvul NeQ e 8
Penorintoh Noimor 6 Tahun 1007 ke dolam Poraluron Pemorintah Nomor 26 Tahu» '.7001

1. Undang-undeng Nomer 8 Tahun 1974 , sebagaimana lolan dLubah dongan undang —ndang Nomor 43
Tehun 1999 :
2. Peroluran Pomerintah Nomor 20 Tehun 1078 Jo Poraturon pomorintsh Nomer 19 tahun 1991
3. Peraluren Pumerintoh Nomor 7 T_‘ghrun 1977 JI: Pcmluran Pemednlah Nomor 8 Tahun 1897 dan. o —
P Aintah Nomor 28 Tahun 2381
}ig?utmwmnm;g;mnaidan K—pOQMMNWWNWKO prcs RI,Nomo ro64 Tahun 2001

Kepu{usan Bupal Floros Timur Nomar UP.821, 2"/63 0/10/2001 o

o b

MEMUTUSKAHN

. Tochitung mulal langgal 1 Januari 2001 muenyosuaikan gaji pokok Pegawal Nego! Sipl/Cadon Pegawal

Neger Sipil sebagal borikut

1, Ng m o ’ Lusia Tuty Fernandcz,
22N | _p LT T
3. Tempat, langgal lahir g ) . ,lo'
| 4. Pangkal, polongen ruang LtL T ‘ -
5. Masa kor]a golengan .. { Tahun bulan
|0, Gaj) pokok lama Ro. * - o
_7. _Gall pokok batu | Rp. . s
8. Masa korja gelongan unluk kenalkan “ Tahun bulan
qejl berala berikutnya .
0. Jabatan ) >
10. Uni kerja - I I
.11, Ketorangan I A

© Apubila dikamudlan harf tergapat kekeliruan dalam keputusan Inf akan dludakan porbalkan dan perhtungan

kemball sebagalmana meslnya .

A S LIl Keputusan Inl diberikan kepadas PegmlNogorl Slpll yang berzangkutan untuk
dglketahul da.. dipergunakan sebagalmana muuny&

TEMBUSAN : Keputusan Inl disampalkan repada !
Keopala Kantler .Perbendaharaan dan Kas Negara ¢l Ende

Kopala Badan Kopegavralan Nogara UP, Dopuli Tals Usoha Kopegovmian & -
Jukoris

Kepala Kantor Reglonal BKN SURABAYA

Gubernur Nusa Tenggars Timur dl Kupang

Kepala Badan Pengawas Daerah Kabupalon Fleros Timuwr df Lmnnluw
Pembuat dafar gall yang bersangkutan.

o

;s

Ditelapkan dI : uarantukd*
Puds Langpal

......................................

_un, Buan Flores Tlmur
ktur RSU Lar .m;uka,

-'.‘*' " Vé/

‘},/c(\\\‘ \‘/ '//

/\| Az '2 )UARD KLERU k.
/

5\

AN NIP’ S '1‘10?1007(4.:




MEMORANDUM

KEPADA . Pemimpin Capem
DARI . Asst.Pemasaran
HAL . Permohonan Pinjaman KUKPLUS Konsumtif

An.Lucia Tuty Fernandez

l...w;- e e awwaet 3

Menunjuk permohonan pinjaman KUKPLUS Konsumtif An.Lucia Tuty Fernandes dengan inf kami sampaikan
data-data sbb ;

A. IDENTITAS/DATA PEMOHON

Nama - lLucia Tuty Fernandez

Alamat T T

Pekerjaan : PNS -

Alamat Pekarjaan . Dinas Kesehatan Larantuka

B. U GHAS
@ Besarnya pendapatan yang diperhitungkan :
- Penghaslilan yang diterima sebagal PNS Rp.
Cf. daftar peghasilan :

- Penghasilan Isteni Rp. -0

- Penghasilan/Pendapatan Lainnya Rp. 0
TOTAL PENDAPATAN Rp. 1,383,109

@ Besarnya kebutuhan Kredit KUKPLUS Konsumtif :

- Jumlah kebutuhan Dana Rp. 10,000,000

- Self Financing yang dapat disedlakan ‘ Rp. 0
BESARNYA KEBUTUHAN KREDIT Rp. 10,000,000

Q Pembayaran kemball Kredit ;

- Maksimum Kredit . Rp. 10,000,000

- Jangla Waktu X 38

Angsuran Pokok per Bulan 10.990.009 Rp 277,778

38 :
Bungae Kiedit per Bujan 10,000,000 x 15,5% Rp. 129,167
12 E e
Angsuran yang harus dlhayar setiap bulan sebesar Rp. 406,944

Angsuran pokok dan bunga sellap bulan sebesar 0.25054 dari total pendapatan
per bulan yang diperhitungkan.

C. JAMINAN
~-TASPEN No.. 620010723 AN.Lucia Tuty Fernandez
-SK No.UP.822.3.05/63.G/486/2001



k;
'D. STRUXTURFASILITAS

E. PENDAPATMSUL

1.
2,
3.

No o~

Jenis Kredit : KUKPLUS Konsumtif

Maksimum Kredit ; Rp. 10.000.000,- (Sepuluh Juta Rupiah),-

Bentuk/Sifat . RC Aflopend dengan angsuran 36 kall
Pokok ~ Rp. . 277,778
Bunga Rp. 129,167
Jumlah Rp. 406,844

Keperiuan . Lain-lain

Jangka Waktu . 36 Bulan sejak PK di tandatangani

Bunga - 15,50% pa,flat

Jaminan -TASPEN No.. 620010723 AN.Lucia Tuty Fernandez
-SK No.UP.822.3.05/63.G/486/2001

Lain-lain Disposisi diperkenankan setelah :

@ Menandatangani Perjanjlan Kredlt
@ Membayar biaya Propisi dan Administrasi.

. Pemohon adalah PNS pada Dinas Kesehatan Kabupaten Fiores Timur yang belum

pernah mendapat pinjaman,kiranya yangbersangkutan dapat diberikan fasilitas
pinjaman,

Prosentase seluruh angsuran per bulan terhadap total pendapatan 0.28¢
dari total pendapatan.

Oari aspek first way out ,calon debitur dinilai mampu memenuhl kewajiban tiap
bulan.

Berdasarkan hal-hal tersebut , diusulkan agar kepada yang bersangkutan dapat
diberikan fasllitas tersebut di atas.

Demikian pendapat/usul kami untuk mendapat pertimbangan dan keputusan lebih lanjut.

- Waiwerang -

A/

rus P.l.ewar
Aspem

;2002



\NK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Thh.

OR CABANG PENMBANTUAVANYERANG B N’K % BNI
Anandida o, Y Walwerang, L\

wra = Fores Timur.
h\ 32 5003

TANDA TERIMA

Dengan ini kami PT Bank N=gara Indonesla (Persero) Tbk. Kantor Cabang Pembantu
Waiwerang telah menerima dokumen Agunan atas fasiitas Kredlt dari :

Nama - Lucla Tuty Fermandez
Alamat o
No. | Jenis Dokumen No. Tgl. Dokumen Nama Pemegang Hak
1 Surat Keputusan No.UP.822.3.05/63.G/486 | Lucla Tuty Fernandez
/2001
TASPEN No.620010723 Lucia Tuty Femandez

Cacatan ; Dokumen sebagaimana tertera pada daftar datas
Hanya dapat dambil dengan menyerahkan asi
~ attanda terima Inl.

4 .

Al ')\I\B‘mk Negara Indonesia (Persero) Tbk.
X (,J-%.IH” Pg,ml antu Walwerang Yang Menyerahkan

/

Pemlm\pln l.ucla Tuty Fernandez
ce. BNT Mgumere




P N R S A A TR N I AN A O T N O N R R N A P AR AT
NTO CABANG PENDBANTU WATWERANG
uryamandala 15o. 3 Wanverang

donara — i'lores Timur,

C(D3I83) 24063

L(0383) 24063

. LTK/ 20/ 080/ R Kepada Yth.
. Persetujuan Kredit Saudara Lucla Tuty Fernandez
np. . - Tt T Al

Chmm e el

Apllkasi Permohonan Kredit Saudarma tanggal ? 2002

Menunjuk Surat Saudara tersebut d| atas, dengan Inl kaml beritahukan bahwa permohonan fasllitas kredit
Saudara dapat disstujul dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan antara lain sebagal berikut :

1. Jenls Kredit : Kuk Plus Konsumtif

2.  Maksimum kredit : Rp. 10.000.000 (sepuluh juta ruplah).

3. Keperluan . Konsumtif

4, Beontuk dan sifat : Kredit dengan angsuran.

5. Jangka waktu . 38 bulan (tiga tahun) terhitung sejak penandatanganan perjanjian kredit
8. Bunga : 15,50% (lima belas prosen) p.a flat

7. Propisi : 1,00 % (satu persen) senmalig.

8. Administrasl © Rp. 100.000 (seratus ribu rupiah).

9. Denda Tunggakan : [<ekurangan saldo minimum 5% pertahun.

10. Asuransi

: Saudara dltutup asuransi jlwa pada Perusahaan Asuransi Jiwasraya BNI| sesual
ketontuan di Bank BNI.

11. Jaminan L.
SK No.UR.822.3.05./83.G/488/2001 dan TASPEN No. 620010723,

12. Syarat Penarikan : Melalui pemindah bukuan ke rekening atas nama Lucia Tuty Fernandez No.re
#
kening No B
13. Pefunasan . Dlangsur setiap bulan, hutang pokok dan bunga pinjaman sebesar Rp. 406.944

14. SyaratPencairan : Dilaksanakan dengan penandatangan Perjanjian Kredit Maksimum Rp. 10.000.000,.

(sepuluh juta rupiah).
15, Lain-lain : a.Saudara wa|lb membuka rekening Tabungan/Deposito/Glro di Bank BNI untuk
menampung angsuran kredit, wejib memelihara saldo minimum dan akan di

blokir sebesar 1 kall Angsuran (Pokok + bunga) ditambah saldo minimal
Taplus/Glro.

b.Blla diperdukan saudara sanggup untuk diperlksa kesehatannya untuk
kepentingan asuransl jiwa.

C.Apablla saudama pindah alamat, pindah pekerjaan, harus memberltahukan
kepada Bank BNI. _

d.Saudara tdak dibenarkan menunggak angsuran kredlt dengan alasan apapun
Juga.

o.Disposisi| kredit dapat dilaksanakan setelah semua persyaratan terpenuhi.

f. Ct. Syarat-syaratketsntuan kredit yang beraku di Bank BNI baik yng sedang
maupun yang akan diberlakukan terhadap kredlt inl.

Surat Keputusan Kredit Inl



Lanlutan SKK No, LIk/2Qr CRO (R Tanggal ™. . = a2

Sutrt Keputusan Kredit Inl yang memuat syarat-syarat pemberan kredit merupakan pemberitahuan atas
permohonan fasilitas kredit Saucara, dan belum bersifat mengikat.

Syarat-syarat selengkapnya harus dituangkan dalam Perjanjlan Kredit sehingga mempunyal kekuatan yang
mengikat Syarat dan ketentuan yang akan dlperjanjikan dalam Peranjlan Kredit akan disesualkan dengan
ketentuan yang berlaku di Bank pada saat Perjanjlan Kredit ditandatanganl. Oleh karena ltu sekiranya
Saudara bermaksud menggunakan fasllhm krcdlt tarsabut, dlharapkan kehadiran Saudara dikantor kamt

selambat-lambatnya tanggal - . 2002 untuk menyelesalkan administras/ kredit dan
menandatangan| Perjanjlan Kredit

Demlklan agar Saudara maklum dan atas psrhatiannya kami ucapkan tarima kasth.

T,? \\Eanl\ Negara Indonesia (Persero) Thk.
,4- -
'(,a.%‘mq Pembantu Waiwerang

s¢. B3N ‘\Iqlunurc



NK NEGARAINDONES(A PERSERO) Tlk.
IR CABANG PEMBANTU WANVERANG

8 K . W) ¥ T
miandata lvo. 3 Waiwerang A @
aia — Flores Timur, B NK == B N l
383) 240063
I83) 24063

.......... ' MEMO  BLOKIR eerermeemrameeemmeremmenscoreermeermsreencereoe
Kepada : Pemimpin Capem
Dari : Asst.Pemasaran
Perihal - Blokir Saldo

Sehubungan dengan adanya realisasi pinjman maka kami mohon Blokir Saldo rekening No.
290.0 . - 911 atas nama Lucia Tuty Fernandez sebesar Nominal Rp. §56.944,-
hingga tanggal w7 . .. "..72005 untuk PK No. Ltk/2002/048.

Demikian atas kerja samanya kami ucapkan terima kasih.

a0 PTL BaniNegara Indonesia (Persero) Thic

- Kantor %‘.‘a_ang Pembantu Waiwerang

\S .&b//

Peminzpin

CC. BN (..\‘\bnng Mauinere



BANK NFGARA INDONESTA (PERSERO) ThE,
YTOR CABANLG PENMBANTU W AN ERANG
iryamandala INo. 5 Wanwerang

‘\o(r:,:f‘aw— I t\((:{r‘e‘« Timur, ]% A N l< %‘ ﬂNﬁ

~.nr~,...u.,,
JUARI) 24063

PK-KUKPLUS
PERJANJIAN KREDIT
Nomor: LTK/2002/048
Yang bertanda langan dibawah Ini :
Lol - ", Pemimpin Kantor Cabang Pembantu Walwerang = Bank Negara

lndonesza (Persero) Tbk dalam hal Ini bertindak dalam Jabatannya tersebut, dengan
domiklan berwenang bertindak untuk dan atas nama PT.Bank Negara Indonesla (Persero)
Tbk, berkedudukan dan berkantor pusat di Jakarta , Jl.Jendral Sudirman Kav. |, untuk
selanjutlnya disebut:

BANK

i LUCIA TUTY FERNANDEZ, sebagaimana bukli din Kantu Tanda Penduduk Nomor

. ... beftempal tnggal di Rukun Tetangga 018 Rukun Warga 003,
Ke!urahan Z. ', Kecamatan .a, Kabupaten Flores Timur, dalam hal In!
bertndak untuk dan atas nama diri sendiri, untuk selanjutnya disebut ;~—

PENERIMA KREDIT

Kedua belah plthek masing-masing bertindek sebagaimana {ersebut diatas, tertebih dahulu
menerangkan hal-hal sebagal berikut :

- Bahwa berdasarkan Formulir Permohonan Kredit Konsumtip Bank BN tanggal . ©-2002
PENERIMA KREDIT telah mengajukan permohonan fasllitas KUKPLUS,

- Bahwa BANK dengen suratnya Nomor Ltk/20090/R tanggal = . I-200é yang merupakan
baglan yang lidak terpisahkan dari perjanjian Inl telah menyetujul pemberlan fasllitas
KUKPLUS yang akan didudukkan dalam perjanjian kredit.

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, para plhak dengan Inl sepakat mengadakan perjanjian
kreclt dengan Ketentuan dan syarat-syarat sebagal berikut ;

Pasal 1
MAKSIMUM KREDIT

Maksimum Kredlt yang dlbertkan BANK kepada PENERIMA KREDAT adalah sebesar
Rp. 10.000.000,- {sepuluh juta rupiah), Maksimum Kredit adalah fasilitas kredit tertinggi yang
dapat ditarik oleh PENERIMA KREDIT apabila PENERIMA KREDIT telah memenuhi semua
syaral yang ditetapkan BANK.

Pasal 2
TUJUAN KREDIT

Tujuan Xredit untuk membiayal @ Konsumtt.. PR S

Pasal 3
BENTUK KREDIT : L

Bentuk Kredit adalah Aflopend.




Pasal 4

JANGKAWAKTU
Jangka Waktu Kredit 38 (iga puluh enam) bulan, terhitung sejak tanggal 2 = ... . 2002
sampal dengan tanggal ~. . . ; 2005.
Pasal 5

SUKU BUNGA KREDIT

. PENERIMA KREDIT wajlb membayar kepada BANK bunga kredit sebesar 15,50 % (lima

belas koma lima puluh prosen ) pertahun dlmtung secara prorata (fiat) dart maksimum
kredit,

. Besamya suku bunga tersebut pada ayat (1) pasal Inl, beserta angsurannya tetap dan tidak
berubah selama jangka wakiu kredit sebagaimana ditentukan dalam pasal 4 Perjan)ian
KredHt Inl.

Pasal 6
PROPISI

Atas kredit yang diberikan BANK, kepada PENERIMA KREDIT dlkenakan proplsi sebesar
1 % (safu) prosen eenmalig dihltung dari maksimum kredit

Propisi pada eyat 1 pasa! Inl tidak dapat diminta kemball oleh PENERIMA KREDIT
sekalipun pada akhimya kredit Ydak jadl dipergunakan.

Pasal 7
PENYELENGGARAAN REKENING PINJAMAN/TAPLUS

Sebagm pelaksanaan Perjanjian Kredit ini :

BANK akan membuka rekening Koran atas Penerima Kredit yang dibert nama
rekening Pinjaman.

PENERIMA KREDIT wa|lb membuka rekening Taplus tersendid atas nama Penerma
Kredit.

PENERIMA KREDIT wajlb memeilhara saido minimal Taplus ditambah 1 (satu) kall
angsuran kredit dalam Rekening Taplus atas nama PENERIMA KREDIT.

Penyelenggaraan Rekening Pinjaman dan taplus tersebut dllakukan oleh PT Bank Negaru
indonesia (Perseoto) Tok. Kantor Cabang Pembantu Larantuka.

Pasal 8
PENARIKAN DAN ANGSURAN KREDIT

Penarikan Kredit dilakukan dengan cara memindahkan maksimum kredit dard rekening

pinjaman ke rekening Taplus PT Bank Negara Indonesla (persero) Tbk atas nama
PENERIMA KREDIT.

Terhadap fasllitas kredit Inl penerima kredit diwajlbkan meiakukan pembayaran dalam
bentuk angsuran kredit yang terdin dari angsuran pokok dan bunga.

Angsuran Kredit adalah sepert yang tercantum dlldalam lampliran Perjanjlan Kredit Inl
yang merupakan baglan yang tidak terpisahkan dengan Perjan|lan Kredit Inl.

Apabila PENERIMA KREDIT bermaksud mefunasl kreditnya sebelum jatuh temponya
sebagaimanea ditetapkan dalam pasal (4) Perjanjlan Kredlt inl maka olen BANK cara
perhitungan bunga flat akan lebth dahulu di ubah kecara bunga efektil yang dlhitung sejak
tanggal penandatanganan Peflanjlan Kredit Inl dan ditambah blaya administrasi
pelunasan sebesar 0.5 % (nol koma lima puluh persen) darl jumlah kredit beserta beban
bunga pada saal pelunasan dan biaya-blaya lainnya |ika ada.

2 | Moo .



Pasal 9
DENDA TUNGGAKAN

1. PENERIMA KREDIT wa|lb membayar kepada BANK denda tunggakan sebesar 5 % (llma
prosen) perbulan,

2. Denda tunggakan adalah kewajlban yang harus dibayar olen PENERIMA KREDIT kepada
BANK, karera tildak dipenuhinya pembayaran angsuran Kkredit sebagaimana yang
ditentukan dalam pasal 8 ayal (3) Pedanjian Kredit ini, atau tdak dilunasinya kredit
sebagal akibat diekhirinya jangka waktu kredit secara seplhak oleh BANK sebagalmana
dimaksud dalam pasal 15 Pefjan/lan Kredlt inl.

Selama PENERIMA KREDIT mempunyal tunggakan, maka setiap setoran PENERIMA
KREDIT kepada BANK akan dipernitungkan {eblh dahulu oleh BANK sebagal pembayaran
denda tunggakan dimaksud.

Pasal 10
KUASA BANK ATAS REKENING PENERIMA KREDIT

Bank dengan Ini diben kuasa oleh PENERIMA KREDIT, kuasa mana merupakan bagian yang
tldak terplsahkan dar Perjanjlan Kredit Inl, dan oleh karenanya kuasa ini tidak akan berekir
karena sebab-sebab yang ditentukan oleh pasal 1813 KUH Perdata, untuk sewakiu waktu
lanpa persefujuan ieriebih dahulu dari PENERIMA KREDIT membebani rekening taplus dan/
atau rekenlng rekening lain atas nama PENERIMA KREDIT untuk pembayaran angsuran
Kredit pokok, bunga, denda lunggakan, blaya materal dan beban lalnnya yang imbul karena
pelaksanaan perjanjian kredit Inl,

Pascl 1% - -~
JAMINAN

Guna leblh menjumin pembayaran kemball kredlt, oleh PENERIMA KREDIT diserahkan

Kepada BANK, berupa :

1. PENERIMA KREDIT wallb memilhara saldo minimal sebesar saldé minimal Taplus
dlitambah satu kali angsuran kredit dalam rekening Tapius atas nama Penerima Kredit.

2. Apablla temyata saldo minimal sebagaimana ditetepkan pada ayat (1) pasal Inl lebih
rendah darlpada yang ditetapkan,maka atas kekurangan saldo tersebut dlbebankan denda
sebesar 5% (lima prosen) per tahun.

3. PENERIMA KREDIT dengan inl menyatakan bahwa saldo minimal dalam rekening Taplus

sebagalman disebutkan dalam ayat (1) dan ayat (2) pasal inl, menjadi Jaminan atas
fasilitas kredlt yang diperoleh,

4. SK No.UP.822.3.05/63.G/486/2001 dan TASPEN No. 620010723.

Pasal 12
ASURANSI

1. PENERIMA KREDIT walib menutup asurans| |iwa & disabllity kepada Perusahaan
Asuransi Jiwa yang ditunjuk BANK. Untuk Ini PENERIMA KREDIT menyetujul segala
ketentluan/syarat-syarat asuransi Hwa

2.  Premi asuransijiwa & disabliity sebagaimana tersebut pada ayat 4 pasal ini harus sudah
dibayar funas atau dicadangkan oleh PENERIMA KREDIT dibawah penguasaan BANK
sebelum dilakukan penarikan kredit.

3  Delam Polis Asurans| sebagaimana dimaksud ayat 1 pasal Inl, harus dicantumkan
Bankers Clause. sehingga [lka ada pembayaran gant rugl dar pihak Perusahaan
Asuransl, maka BANK berhak utnuk mempefjitungkan hasil pembayaran kialm tersebut
dengan seluruh kewajiban PENERIMA KREDIT kepada BANK

4 Guna pelaksanaan ketentuan pasal Inl, dengan Inl PENERIMA KREDIT memberi kuasa
kepsda BANK, kuasa mana merupakan baglan yang fdak terplsahkan dar Perjan]!an&



Kredlt Inl dan oleh karenanya kuasa Inl tidak akan berakhlr karena sebab-sebab yang
ditentukan oleh pasal 1813 KUH Perdata untuk :

a. Menutup asuransi atas beban PENERIMA KREDIT dan menentukan macam rislko
asuransl ysng harus ditutup, nilal asuransinya serta jangka waktunya, apabila
PENERIMA KREDIT idak melaksanakan kewaliban pada ayat 1 dan 2 pasal inl; dan

b. Menerima pembayaran g¢ganti rugl (klalm) darl Perusahaan Asuransi dan
memperhitungkan hasil pembayaran ganil rugl tersebut dengan seluruh kewa|lban
PENERIMA KREDIT kepada BANK.

Pasal 13
HAL-HAL YANG HARUS DILAKUKAN PENERIMAKREDIT

1. PENERIMA KREDIT wallb melakukan tndakan-tindakan yang dlanggap perlu oleh
BANK dan melaporkannya bila diminta.

2. PENERIMA KREDIT wajlb memberitahukan kepada BANK bilamana PENERIMA KREDIT
dimutasikan ke tampat lain.

Pasal 14
PEMBATASAN TERHADAP TINDAKAN PENERIMA KREDIT

Tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dard BANK, PENERIMA KRED!T tidak
diperkenankan untuk ; . '

a. Menerima plnjaman dari bank lain.

b. Melakukan lindakan yang dapat mengganggu kelancaran pemenuhan kewajiban
PENERIMA KREDIT kepada BANK,

Pasal 15
JAK-HAK UNTUK MENOLAX PENARIKAN KREDIT
DAN MENGAKIR!I JANGKA WAKTU KREDIT

Menyimpang dar |angka weaktu yang telah ditentukan di dalam perjanjian kredit ini, BANK
bernak untuk menollak penartkan kredit oleh PENERIMA KREDIT dan mengakhirl |angka
waktu Kredit inl sehingga PENERIMA KREDIT wajlb membayar lunas seketka dan sekallgus
atas kredit yang telah ditarkknya dalam tenggang waktu sepertl yang akan ditetapkan dalam

Surat Pemberitahuan BANK kepada PENERIMA KREDIT dengan mengesamplngkan pasal
1266 KUH Perdata blla

a. PENERIMA KREDIT menurut perlimbangan BANK temyata tidak memenuh! ketentuan-
ketentuan dalam Perjanjian Kredit Inl sebagalmana mestinya.

b.  PENERIMA KREDIT melakukan perbuatan dan/atau telah terjad| peristiwa dalam bentuk
dan dengan nama apapun yang semata-mata atas pertimbangan BANK dapat
mengancam kelangsungan usaha dan/atau mata pencaharian PENERIMA KREDIT
sehingga kewaliban PENERIMA KREDIT kepada BANK menjadl 4dak terfamin
sebagaimana mestinya.

Pasal 16
KEWENANGAN BANK DALAM RANGKA PENGAWASAN
PENGAMANAN DAN PENYELESBAIAN KREDIT

BANK delam rangke melakukan pengawasan pengamanan dan penye{esalan kredlt
berwenang melakukan tindakan-tindakan yang dianggap periu oleh BANK,




Pasal 17
BIAYA- BIAYA

Semua blaya yang timbul karena dan untuk pelaksanaan Perjan|lan Kredit Inl men|adi beban
PENERIMA KREDIT.

Pasal 18
LAIN-LAIN

Berdasarkun kesepakatan kedua belah plhak terlebih dahulu, para pihak dapat melakukan
perubahan dan penambahan terhadap |sl perjanjlan kredit Inl yang merupakan bagian dan
satu kesatuan yang tidak terpisahkan darl perjanjlan inl.

PASAL TAMBAHAN

Selaln Ketentuan syarat yang ditetapkan dalam perjanjian kredlt Inl penerima kredit juga
menerima balk ketentuan syarat yang felah ditetapkan dalam surat keputusan kredit No
LTK/20/090/R tanggal ", °° ... 2002 sebagaimana temyata dar tanda persetujuan
dengan penandatenganan copy surat keputusan tersebut dan oleh karena Itu merupakan
bagian yeng tidak terpisahkan darl perjanjlan kredit Ini. Selanjutnya Penerima Kredit akan
menerima balk ketentuan/ syarat yang mungkin 8mbul dikemudian har dan akan
diberitahukan oleh bank kepada penerima kredlt secara tertulls dan merupakan bagian yang
tidek terpisahkan dalam perjan]lan kreditinl.

DOMISILL

Tentang Perjan|lan Kradit Ini 5egu|u aklbatnya, para plhak memlll] kedudukan yang tetap dan
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